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Saudara-saudara Adrin Kahar dan .foan Kleihauer telah
mengemukakan dalam, Luku ini t eLerapa orojek uerkenaan de_ngan-kegiatan -senirupa bagi kanak-kanak; tapi vanE lecihpenting lagi ialah bahwa mereka telah mengaSutan .u"iu pan-dangan tentang penga jaran senirupa t;agi kanik-xanak.

. Dasar pemikiran yang terclanat disini, trertitik torakdari nada kelaziman sifat kanak-kanak, yang mengunqkankandirinya secara spontan meralui uetr,agai Lenttrk visuil ser-ta mempergunakan uahan-bahan yang terdapat dari alam seki_tar mereka; dan dengan perhatian- dan Limuingan guru-Euru
dalam kegiatan senirupa, mereka akan uerkemLang"pe="i danuertamtrah kemampuan untuk Oerkomunikasi dan r,erei<spresidalam trentuk visuil.

Pula gagasan-gagasan yang dikemukakan disini r rfl€ruDir-kan olahan dari uert agai konsep para pendidik =uniiuoa oa-ri seluruh dunia dan tetatr oiplrtimuangkan segi-."si-Dene-rapannya yang.sesuai dengan kekhususan keoudalaan dan geo-grafi Indonesia.

Tentrr sa.ia t,uku ini tidak dapat diharapkan akan mem-i:eri jalar.ran atas segala masalah tugas-tugas - p""*"J"i""
seniruDa untuk kanak-kanak di rndonEsia, tetapi maisua De-nrrlisannya adarah Dermulaan yang uerharga kearah itu.

Iowa City, 2 ltay Lo73

KATA PI.:NGANTAR

- 
-)-', / .r

\L// .r-t..--

6rent G. lli lson
Professor of Art andIJniversity of Iowa

cduc at i cn
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PENDIDIKAN SENIRUPA DI SEKOLA}I DASAR

Pada unumnya istilah dan pengertian pendidikan Senir,Da
L'elun populer serta oelum terlaksana clengan r,aik drisekolah-
sekolah rndonesia, sungguhpun sebeturnya sucrah terrtapat,iu_
ga penlrajaran i;agian dari Senirupa, yaitu nenggamLar dan
kerajinan tangan. pendidikan modern dewasa ini, menpunyai
pandangan bahwa kegiatan Senirupa disekolah-sekolah nerupa_
kan alat pendi<rikan yang mantap daran nenoina kenanpuan a_

nak didik untuk nengungkapkan dirinya secara visuil. Daran
hal ini pendidikan Senirupa tidak hanya terbatas dalan kegi_
atan Eenggamuar dan kera.iinan tangan saja, rnalah kegiatan
meliputi per ragai kernungkinan untuk pengungk apen visuil lain-
nya seperti : cetak-nencetak, ukir-mengukir, menLuat noder,
nenpergunakan bahan2 yang terdapat disekitar dunia anak.

Pendidikan senirupa ticlak pula hanya Derupa latihan2
sekeriar neningkatkan ketrampilan tangan atau penguasaan tek_
nik ker-ia trelaka, tetapi juga harus nerupakan penunjanF da-
lan usaha neningkatkan perkenDangan anak daranr arti pencri_
dikan keselu.rhannfa. Karena itu daran peraksanaan pendidik_
an Senirupa untuk anak-an&kr seoran.t .quru tidak akan terle-
pas dalan huuungan pengllrnaan psikol0gi anak, seperti ten tang
tanggapan anakr SUujektivitas pada anak dan daya oengungkaDan
an ak.

I

'll;*'*-.l '.
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Sei;agairnana dalan pengajaran lainnya seDerti: oerhitunE, il_
rltl't hayat, penclidikan jasmani ticlak dimaksudkan rrntuk mernLina
anak secara terpisah-pisah guna pengarahan pendidikan keahli-
an clalam matematik, ilrntr hayat atau penain prof esioni I olah
raga' tetapi keseluruhan menjadi uagian dalam usaha pendidik-
an perkernuangan dan pertumuuhan anak. uegitu juga pendidikan
Senir.pa dilaksanakan disekolah-sekolah rrasar, Lukan dituju-
kan ag,ar anak-anak kelak menjadi seniman, tetaDi yang diharap-
kan ialah pacra diri anak akan terta.nam sifat artistik senerti
yang dimiriki oleh seniman dalarn penanggapan maupun dalan
pengungkapan alam sekitarnya, aspek kreativitas dan keindah_
gll .

ua

r l-r

&

+

trlereka sudah krrnpurkan daun2an, runput2an, kertas,len rlan sekarang lagi sir,uk,r"r-i;;;::.:
nenccDa trntuk menuuat sesuatt.
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Melalui pendidikan senirupa kita ingin nenLawa anak ke-
pada keDeranian dan kemanpuan mengungkapkan dirinya sesuai
dengan rainat dan perkenbangan prioadi. Dari anak harus ditin-
oulkan keperteyaan diri sendiri dan kesenangan untuk tiereks_
perimen. .Iadi dalan har ini tidak tepatlah karau guru_guru
nenuntut anak-anak untuk nengungkapkan dirinya set,agai seo-
rang dewasa atau guru nenaksakan anak u,ekerja rnenurut contoh-
contoh sesuai dengan kenauan guru atau tidak sesuai dengan
perkembangan dan kenarnpuan anak.

Gagasan pendidikan Senirupa adalah juga ingin membawa

anak kepada pengluasan penghayatan seni dalan kehidupan s€_
hari-hari disamping penghayatan pada aspek2 lainnya. Jadi
justru kegiatan seni Rupa dalan rangka pendicikan anak ti-
dak hanya tert-.,atas pada kepandaian nenggarLar dan kerajinan
tangan saja, narah lebih luas nenghendaki lula kenanpuan
untuk nenberikan apresiasi terhadap seni dan kesenian dalan
penghidupan dan kehidupan nereka. Menperluas pandangan dan
dan nenperdalam penghayatan tentang seni dan keseniaa dalam
penrlidikan anak, akan nenperkaya nereka untuk nenperoleh
tagasaa-fagasan dalan rangka neningkatkan daya kreativitas
dan ungkapan-ungkepan pribadi.vungkapaa-ungkapan prirradi
anak dalam kegiatan seni akan nerupakan suatu bagian tersen_
diri dan din'anakan seni-kanak7,. penilaian terhadap seni-ka-
nak-kanak dengan 3endirinya akan berbeda dengan peniraian
terhaclap seni orang dewasa. Disinilah kita sering meneaui
kesalahan peniraian, dirana kepada karya anak-anak ditun_
tut atau disanakan dengan bentuk dan tingkat DenanttaDan

.4+
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serta pengun'kapan set,againana karya orang dewasa.
Coba perhatikan Bantrar kanak_kanak ditrawah ini. pada

Fan'ar tersebut kita nelihat kesederhanaan dan pula tirrak
ada persanaa. dengan trentuk alan. Tetapi apa ya*g kita tenu_
kan pada gamlrar ini adalah ungkapan atau ganbaran dari ha_
sir tanggapan' gagasan yan. ada pada diri anak dan ini di_
kerjakan sesuai dengan kenanpauannya setiagai kanak_kanak.
Kita harus nenpunyai respek terhadap pekerjaan anak-anak
seperti itu, dan selanjutnya pengenbangan dan oeningkatan
tanggapan dan ungkapan anak terletak dalam usaha seorang
guru yang harus nengerti tentang pendidikan anak-anak. Tu_
Bas seoranlr guru seni edalah nerangsang dan menberi dorong_
an kepada anak untuk nengenar ringkungan hidup nerekar r!€r_
perkaya pengalanan dan penghayatan serta neninbing nereka
berani nengungkapkan gag,asan2 yang, ad,a pada anak. Setiap
anak diaharapkan nendapat kesenpatan untuk mengungkaoran
dirinya secara visuil. Kelirulah pandangan g,uru' yea,- D€f_
snggapan Dahwa mengganbar, pekerjaan tang,an atau kegiatan
senirupe lainnja tidak penting oagi penrtidikan anak.

{
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pengg.anbaran aecara sederhana seperti terrihat pada con_toh tadi, terdapat pada kanak-kanak dinanapun nereka berada.Persanaan yang terdapet diantara hasil karya seni kanak'ituadalah dalar cara peaSungkapan rereka sung3uhpun lingkunSan
kehidupan ilereka berbeda. Kita rlaa nenenukan coretea2 gan_bar seperti tersebut baik Frde anak' dikota naupun pada aaakyeng tingSal dikanpung, iuge akan terdapat padr aaak. di Ane-rika tapi juta pada anak2 di Indones:la.

Kalau kita nenperhetikan raku rn'*Z sehari-hari, kese_raE3an nencoret-coret sebagei ungkapen anak hi tidak seleludirakukaa diatas kertas serta Eetrpegu.akan pinsil, tapi kitaakaa nenenukan atau nelihat anak-anat nencoret-coret diadin3
dengan aran', atau neng3anbar-ganbar pada teaah dengea torgh-kat atau ridi, atau nereka akan re'stores-gorestan tapur peda
Jubin.

Serua kita diwaktu kecil pernah
sir atau tanah liat nentnrat b,erbagal
ngan ta'asan pada waktu bernain itu. Mungkin ,.da yaag tr.'bu-at gunung2an, ada yanS nenbuat jenbatan, ada y.ng rerbuat ku-bu pertahanan; disanping itu sebageinana terlihet juga pada
ungkapan anak-anak lainnya, Juta ada Tang nenbuat beatuk bi_natrn3 seperti : kucing, nam@t, ular, ayar dgb. Dan tidak ku_rang pula yenr hanya senang nenbuat bentuk2 kotak_kotak, si-lirder, bola atau bentuk-bentuk geornetrik laianya. Kalau pr_da kertas atau papan akan terdapat coret2an un,gkapan yang

I

{
l

trernain-naia dea3an pa_

bentuk yeng sesuai de-
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bersif at dua dirnensionil atau clatar, maka pad,a pekerjaan a_

nak dengan tanah atau pasir r.rersifat tiga dinensionir atau
berbentuk (panjang, lebar dan pendalanan ).

Kesenangan nenDuat tientuk-bentuk tiga dinensionar tidak
hanya terlihat kegiatan anak2 pada bahan tanah, pasir sa.ia,
tetapi kita nenenukan juga kesenangen diantara anar}. kite
di rndonesia, seperti nenouat kapat}an dengan pelepah pi-
sang, nenbuat topeng dengan kertas, nenbuat runah2an de_

ngan kaju, nenbuat tenda dengan kain sarung atau kertas,
nenbuat geroDak atau kereta dari jeruk dan sebagainya.

t;lii:iLEl r:. - ,&r -i." -
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Dari iretrerapa contoh oentuk ungkapan dua dinensionil
atau tiga dinensionil yanr diser,utkan terdahuru, atau muRg_
kin juga bentuk-bentuk lainnya, dapat dikatakan r,ahwa la-
hirnya ungkapan2 itu disebaukan berbagai rangsangan nelalui
penglihatan, pendengaran ataupun yant dirasakan.

Adalah kewajiban seorang guru untuk nemperkaya konsep
anak dan kenanpuan untuk nengungkapkan dirinya. Makin Desar
seorang anak, harus nakin luas pandangannya dan penghayatan
dunia disekitarnya serta kekayaan gagasan yana ada pada di-
ri anak. Lingkungan kehidupan anak dalan perkenuangan dan
pertunotrhannya adalah kebudayaan nasanya. Karena itu nelak-
sanakan Pendidikan Senirupa bagi anak-anak harus Dertitik to-
lak dari lingkungan kehidupan mereka.

Kegiatan dan lrentuk-bentuk ungkapan senirupa bukanlah
asing dan hal Daru daran kehidupan bangsa rndonesia. seni-
rupa sebagai un8kapan visuil sudah dikenal sejak nenek no_

iang kita dalan taraf kehidupan prinitif, seperti adanya pe_
ninggalan2 seni patung dari batrr, hi asan} diri atau keperru-
an upacara2, penciptaan alat2 keperruan runah tangga atau
senjata2, nalah pada da,erahz tertentu di rndonesia ada dite_
nukan lukisan dinding pada grra. Kenudian dengan kedatangan
ajaran Hindu dari rndia, terrihat pula adanya peningga ran2
seperti candi-candi, arca-arca disanping adanya pula pening_
galan terlihat seni yang Derhubungan dengan buddhisne. Keda_
tangan rslan-pun menDerikan corak Laru pura dalan pengungkao_
an seni di Inclonesia, terlihat pada Langunan2 nesjid atau
ukiran2 dalen hiasan Lrcrt,agai Uenda.

i- . ..:i:+. r--,-*-A:__-;}4:.,-_ 
* -t-
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"' Kedatangan orang-orang rrarat dan rnengadakan kontak kebu-
dayaan dengan kehidupan ditanah air kita, membawa perot,ahan

perkenDantan juga dalan ggagasanz ataupun teknik pengungkapan

seni. Dari perkenbangan seni sejak prinitif sanpai kepada
at,ad ke XX sekarang ini, Dangsa rndonesia telah neroerlihat_
kan kehidupan seni dikalangan rakjat yang terdiri dari t,er_
bagai suku. Disanping adanya penciptaan seni nodern dewasa

ini - terutana dikota-kota-, didaerah-daerah nasih terdapat
kegiatan2 seni traditionil diantara suku2 Langsa rndonesia.
Dalan tenunan kain di rndonesia ada [,euerapa daerah yang lr€r!_

perlihatkan kekhususannya, seperti kain Silungkang, kain
rJugis, kain sanarinda, rratik solo, 'r.iatik pekalongan dsb.
Dalarn arsitektur atau seni Dangunan kita dapat pula menbeda_

kan oentuk2 yang terdapat pada rumah adat seperti : Aceh,

datakr Nias, Minangkatrau, Jawa, Toraja dll. Di Jawa t,dra.t
terdapat kegiatan nenouat wayang golek, di Jawa Tengah Den_

ouatan wayang kulit, dibeuerapa tempat ada terdapat kerajin-
an perakr kerajinan perunggu, k€rajinan anyanan tikar dsL.

Se<langkan dikota-kota uesar terdapat kegiatan seni ru_
pa dalam arti yanr luas. senirukis, seniDattrng, kerarnik,
senigrafika, arsitektur modern, design tekstilr p€mDuatan

perabot rumah, seni interior dan lain-lainnya, uaik seoagai
seni nurni naupun sen:i terpakai nerupakan kegiatan yang

hidup dan Lrerkemuang. Seniman-seniman akan tetap lrenciota
disanping itu Dara guru senirupa tidak dapat uerlarai criri
untrrk nenanankan rasa aDresiasi seni clikalangan anak didik.
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Karena itu dalam nenjalankan tugas seuagai guru seni,

sang guru sendiri harus nempunyai pengetahuan tentang seni

disamping pengetahuan tentang nendtdik. Pokoknya nelalui

Pendidikan Senirupa kita akan mentrawa anak secara tahap

r,ertahap dari kenanpuan yang ada padanya nasing2 kepada

tingkat yang lebih senpurna t'aik set/agai seorang yang akan

nencipta karya seni naupun sebagai seorang yan1 pandai ne-

niknati karya seni dalan penghidupan dan kehidupan kelak.

Selera yang Daik terhadap karya seni rupa akan dengan nu-

dah ditransfer juga kepada kegunaan penilaian keindahan

lainnya dalarn penghidupan sehari-hari.

Salah satrr rrrangan rli ,\i rport Kennedy,
New York.

q

f1



SENIRTJPA DAN KEHIDUPAN

Sudah sejak kehidupan nanusia prinitif, para ahli se-
jarah dapat nentruktikan adanya kegiatan seni dan kelahiran
seni itu sesuai pula dengan tingkat ket,udayaan nasaRya. pa_

da nasa nanusia nasih nengtenoara dan tinggar dalan Gu?t
kegiatan rrelukis sudah ada JuEa, tetapi tentu Lerueda dengan
lukisan2 zanan sekarang. Kalau seka renr kita nengenal adanya
lukisan diatas kanvas atau kertas dengan nerpergunakan cat
ninyak atau cat air, raka dulu itu nereka nenpergunakan La-
han warna yaag diolah dari tanah atau tuntruh2an. Kalau se_
karang Dara nelukis nenbuat lrrlisan dengan r.eroagai latar
uelakang pandangan nereka, pada zanan prinitif kehadiran
senitrrkis nasih rlihuoungkan <rengan ker,utuhan kepercajaan ne-
reka, atau ada huoungan dengan perbuatan sihir. Kalau seka_
rang pare pelukis Lroleh dikatakan dapat nenpergunakan urarna
apa yant dikehenclakinya, naka nasa dulu itu penakaian yrarna

sangat teruatas. J

Fragmen rtari salah
sa tu lukisan clinrling
At'gean ( ijrona )
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LI- KISAN

Louis
Le Nain.

Lukidan-rukisan dinding-pun .,anyak diuuat oranF nada
uangunan2an Desar dikota-kota. Lukisan tidak hanya nenper-
gunakan kanvas dan cat ninyak, tapi, ada juga lukisan fres_
eo atau nosaik. Mosik adalah susunan vagianz kecil dari da_
ri ur,in Dewarna atau kaca uewarna atau uatu2 Lewarna yang
seeara kesatuan nerupakan lukisan.

Ada juga lukisan yang uernana kolase t erasal dari D€r-
kataan asing trerarti tenpelan, jadi kolase ini meruDakan tek-
nik tenpelan dari bagian t-rertragai kenungkinan Lahan yang di_
pergunakan sehingga nerupakan ser.iuah lukisan.

Lukisan2 nodern dewasa ini i.ranyak ya,a tidak difahani
oleh oreng-61apg biasa karena lukisan2 itu tidak nenperlihat-
kan ganuar keseruDaan dengan uentuk-uentuk aran seDert i yaog
terlihat dengan rnata. Tetapi ungkapan2 seni seperti itu ada_
lah dilandasi dengan Lerr.,agai pandangan iang diniriki oreh
seninan-seniman dan nerupakan ungkapan kepritadiannya.

I
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l1

zanan purua di Eropa ataupun di Asia dikenal juga ru-
kisan2 dindinS yane dinanakan fresco, iaitu penBgunaan i;a_
han warna uerupa cat kapur. Lukisan diatas kanvas dikenal
sejak abad keenpat belas dengan nenpergunakan uahan rarna
cat ninyak, sedangkan di Tiongkok dikenal lukisan2 diatas
sut era.

Sesudah ada kontak antara keuudayaan .iarat dengan per-
kenbangan di rndonesia, dalan atrad ke Xrx rreDerapa orang rn-
donesia nenpera$ari ju;a senilukis dari Eropa. Jant terkenal
dalan sejarah ialal Raden Sareh orant yana pertiura oelajar
tentang senilukis di Negeri trelanda.

Pada ununnya dikota-kota r,esar di rndonesia, perkenL.ang_
an senilukis uoleh dikatakan terlihat dari kegiatan2 seninan_
seninan yang sewaktu-waktu mengadakan paneran-p,ureran. Diko-
ta-kota kecil atau dipedalanan perkeni.rang,an kegiatan seniru-
kis tidak tregitu rlikenal. Tetapi di rrali ununnya jauh dipeda_
dalanan terdapat kegiatan senilukis tracrisionil yang dikenal
seuagai lukisan Bali.

Senilukis Derkenuang seoagainana juta caLanl2 ke,.;udaya-
an leinnya seperti filsafat, ilnu pengetahuan, teknologi a_
tau calrang,Z kesenian lainnya pula. ser.,againana uanyaknya ga_
gasan yang tinbul dalan senilukis didunia, di rndonesiapun
terlihat ungkapan seni nodern dari bervagai aliran, seperti:
inpresionisne, ekspresionisne, kutrisne, konstruktivisne dsb.



l3

senilukis atau seni yang tidak uerungkapan seuagaimana

Dentuk alan uukanlah hal yant asing pula pada kesenian rnrlo-
nesia. Di tali seninan2 uaik seoagai pelukis atau penatunt
nenghasilkan karya seni yang juga tidak serLa serupa dengan
alan. llajang kulit raupun wayana golek di .Iawa, pula ungkap-
annya serba serupa dengan alarn. Tetapi ungkaDan-ungkaoan itu
-senuanya dilandasi dengan konsep-konsep tertentu oleh seni_
ilan-s€nimannya sehingga renpunyai kekuatan daya ungkanan

seni.

Ll:KISAN: Paul Klee

I
a

f

e

\

Lf

v'
v



.*
E

:

l4

Karau senitukis merupakan karya yanl sifatnya crua dinen_
sional ( 

'idang datar ) naka senipatung nerupakan karya yan.-
Lersifat tiga dirnensional ( uert,entuk daran ruang ). Tit ik to_
lak oenciptaan patung-pun oleh seninan-seninan dilandasi de_
ngan r-reruaBai konsep seuagainana seorang nelukis cekerja. Ka-
renanya anda juga akan nenenui patung at,strak yang tidak ser_
ua serupa aran, disanpin ada juga pengungkapan denioatung ya
yang Sert/a Serupa alanr.

sudah s ejak zafiten pert-regu, terlihat nanusia merahirkan
patung-pattrng yang ada huuungannya dengan persenLahan dan pe-
nujaan nenek noyang atau dewa-dewa. Disanping itu ada Juqa
Dent'ruatan patung yana t,ertujuan deDagai peran L,ang kekuatan2
gaio atau kebesaran penguasa_penguasar

Patrrng dari
Af r ika

\

a
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tientuk Datung bukan saja diilhani dari bentuk-bentuk

nanusia, tapi juga Lcntuk uertaE;ai binatang Atau Entuk yar,g

sana sekali tidak terdapat dioumi. Pokoknya patung-patung

diciptakan oleh seninan-seninannya seuagai suatu Entuk tig,a

dinensional t-rerdasarkan konsepdi tertentu. Penakaian Lahan-

pun terlihat trernacam-mocao dalam pemDuatan oatung. Ada yang

terLruat dari Latu granit , ada yanr dari pualan, tanah liat,
senen atau Deton, Uesi, perunggu, kayu dst,.

Karya-karya senipatung ada yana diletakkan didalan ruanE-

an tapi ada juga dilapangan terbuka. Pada candi-candi atau

gereja-gereja ancla akan nenenui penempatan atca-erc atau Dr-

tung-patung baik dalan ruanB naupun diluar ruantan. Degitu
juga dizanan nodern kita sekarang ini, ada patung yang clicip-
takan untuk ditempatkan dalan ruang, ada yang akan tlitenoatkan
dalan tanan, ada yang dituat dalam ukuran Liesar dan ada pula

yant rliuuat dalam ukuran kecil.
Delasa ini senipatung prinitive masih terctanat dikalang-

an suku-bangsa Nias, Mentawai, Dayak dan juga <li rrian..sedanq-
kan senipatun?; yang, nasih tcrhuuungan dengan agana Hindu na-

sih terdapat dikalangan suku-uangsa di tali. peninggalanz pa-

tung buddha Lranyak juta terdapat pada cand,iZ disekitar .Iawa

Tengah. sedangkan patung2 nodern, kegiatan peTtruatannya ber-
kenoang dikota-kota bedar seperti di .|akarta, tiandung ctan Jog-
iakarta. Kalarr anda datanl ke .lakarta naka akan anda I ihat t,
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berbagai patung-patung ikut nenyenarakkan keindahan kota, a-

da yang teouat dari perunggu dan ada yanr terbuat deri t,eton.

Di nuseun Gedung Gajah, terkunpul pula selain uerracan-nacar

oaranr-barang kesenian dari bert-ragai daerah di rndonesia, di-
antaranya juga patung-patung peninggalan nasa-masa lanapau da-

ri berbagai suku-bangsa.

PATUNG2 karya z

t

Mogdigl i ani trrancusi

l.

.rt#"
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Tanah liat nerupakan uahan yang sejak berabad-abad di-

pergunakan nanusia untuk nenbuat t-:erbaEai Denda keperluan

hidup nereka. Kepandaian ren;olah tanah liat ini terdapat

dinana-nana, seperti di Tiongkokr Mesopotania, ]unani dan

juga di Indonesia. Sanpai sekarangpuh oarant-oarala1 gerabah

yang terDuat dari tanah liat nasih t-ranyak dipergunakan seba-

gainana yan3 diwarisi dari nenek noyang kita, risalnya oela-

Dtar kendi, celengan, anglo, pedupaan, batu Data dso.

Pada nasa lanpau, dalan nasa kehidupan pada tingkat s€-

derhana, Denda-benda gerabah diouat tidak saja dalan arti re-

nenuhi kebutuhan jasnani, tetapi juga terlihat penciptaan dan

penbuatannya dilengkapi dengan keuutuhan rohani. benda-oenda

itu nenpunyai i.rerbagai pola bentuk dan juga nendapat liasan

warna naupun ukiran. Ada juga penbuatan jantangan keranik dan

patung keranik yang sana sekali bukan sebagai oenda pakai,

tetapi justru hanya sebagai pelahiran bentuk yan1 dapat nenye-

nangi nanusia. Seni pentrcrian oentuk-bentuk lleada yang terDu-

at dari tanah liat ini dinanakan seni keranik.

Pengolahan serta pengawetan keranik atau benda-benda ta-

nah liat itu, dilakukan nelalui penbakaran. Yang leoih raju
lagi adalah dengan nelapisi pernukaan benda-tienda keranik i-
tu dengan [:ahan pengilat yang dinanakan gelasir. Menggelasir

inipun dikerjakan nelalui proses penDakaran. Anda tentu ba-

nyak sudah nernperlunakan piring, nangkok, canuung dan lain-
lain oenda pecah belah yang nengkilat terbuat dari tanah li-

PERPUSTAKAAN
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liat, itu senua adalah hasil ciptaan atau pemberian uentuk

yang dikerjakan oleh senimannya. Kita nenenukan sekarang i.rer-

naCon-noCzrfi bentuk Oenda-Denda keranik, traik seCagai t:enda

pakai naupun seLagai benda seni.

Patung keranik merupakan kegiatan seninan yan1 nenpergu-

nakan Dahan keramik dalan penouatan patuo!o Patung-oatng ini

lahir dalan treroagai bentuk sebagainana patung-Datung besi,

kayu atau perungEu juga, ada yang, Derbentuk nanusia, ada yaag

i.rerbentuk binatang, trcnda-Denda uentuk tiebas atau pola-pola

teoilet rik.
Lukisan-lukisan dinding ada yang tertruat dari susunaD-

sunan Lnhan keranik dengan u,eroagai warna. Lukisan-lukisan
!*,r

itu umumnya dikerjakan seoagai kegiatan nosiik. ( nosaik = *'

lukisan yang diDuat dari bermacam-ilocon ubin, potongan gelas,

oatu dsu. dari t-lerbagai warna ).

r.iejana i
dari pulau
Kreta

- 
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Pada tret,erapa daerah di Indonesia, ditemui oleh ahLi?

putrakala peninggalan-peningg,aLan oenda? yang terbuat dari

logan, terutana perungtu. Ada yang Erupa arca, ada kalung,

cerana, dulang, dsb. Dibeberapa kanpung dikepulauan Indone-

sia. sanpai sekarang terdapat orang-Orang yang trekerja s€Di-

gai pandai enas, pandai besi atau tukang-tukang yant nenou-

at trcroagai oenda dari logan lainnya.

Ununnya pandai2 emas atau tukang-tukang yang Dekerja

nelanjutkan tradisi, diwarisi dari orant tua atau keluarga

yang leoih tua. Pemtruatan uendaZ kerajinannya-pun rnelanjut-

kan oentuk2 atau pola? yant sudah tertentu.

Pusat kerajinan perak di Jogyakarta, pada nasa sekarang

tidak hanya nenouat uarang-barang perhiasan, tapi juga telah

nenprodusir perairct-perabot keperluan runah taaE,g,a, s eperti

sendok, garpu, nangkok, piring, stelan tempat abu rokok,

peti perhiasan dsl-r. uenda-Oenda ini tidak saja dit,uat dari
perakrtapi -iuga dari aluniniun. Pengusahaan kerajinan perak

atau aluniniun ini merupakan industri rumah, j.Oi tidak meru-

nakan fairrik.
Dikota-kota besar, usaha kerajinan logam nulia ditan3ani

oleh seninan-seninan yang nenciptakan DerLa gai Lentuk dan oola-

pola dari hiasan yang sana sekali nelepaskan dari oentuk-i,en-

tuk yang diwarisi secara tradisionil. Di Anerika malah pada

akadeni-akadeni kesenian ada yang nempunyai jurusan 'rnetal

snithin3'r, yaitu pendidikan chusus bag,i kerajinan logam.

---*lj*.6-';
'*+;':"t':'5.::!l. --
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Salah satu kebutuhan prirer dalan penghidupan kita ada-

1ah pakaian. Pakaian nanusia sejak zarnatn purDa sarapai oada

zaman nodrn sekarang ini, ooleh dikatakan telah muncul dengan

ireroagai potongan, r agam dan juga dengan penakaian [,ernacan

oahan dasar. Sejak kehidupan primitif, nanusia telah I/erusa-

ha mengolah Lahan baku untuk pelindung tubuhnyar ilulai dari
kulit kafu, kulit Uinatang, dan achirnya sarnpai pada penbu-

atan Denapg yang akan dipergunakan sebagai bahan [aku untuk

penenunan kain. benang ada yang dipintal dari pada sutera

ada juga yan1 dari kapas. Pada zafiian sekarang nalah orang

telah dapat nembuat benang sintetis, yaitu penbuatan t€nang

yang diolah s ecara kimiawi difabrik-faurik. Wool adalah Ler-

asal dari bulu biri-Diri. Kepandaian pemintalan secara seder-

hana nasih terdapat dioeberapa daerah di Indonesia, dengan

fempergunakan alat-alat atau perkakas yang sangat sederhana

sekali.
Pula usaha-usaha tenunan dinana-nana terdapat diberLagai

daerahr yant memfrerlihatkan kechususannya nasing-nasing. Kita
nengenal kain tenunan uatak, tenunan silungkang, kain sanarin-

da, kain bugis, kain Flores dst;. Kekhususannya terlihat pada

ragan hias atauoun halus kasarnya tenunan, atau newarnaannya.

Pola-pola dari raBan hias ataupun cata pengusahaan tenunan-

tenunan dikalangan rakyat itu ooleh dikatakan berupa karya

tradisionil. sejalan dengan penenunan yang terdapat dioer-
lragai suku di Indonesia tersebut, corak-corak kainnya ter-
lihat pula pacla nakaian adat nereka nasing-nasing.

a ,{rb! a_
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Pengolahan kain set,agai bahan pakaian di Jawa terkenal

dengan teknik oatik Teknik batik ini sudah dikenal di Indo-

nesia sejak masih berkuasanya kera iaan2 Hindu, dinasa itu

nenperoleh berbagai pengaruh-pen;aruh dari India. Di India-

pun tratik nerupakan keiiatan yang terdapat dikal^ngan rakyat.

Pada nasa dahulu dikenal kegiatan tratik tulisan, artinya peng-

tlnDaren ragan hias diatas kain lanSsung ditulis atau dilukis

dengan tangan. Sekarangpun batik tulis ini nerupakan kegiatan

seni, tidak saja sebagai seni tradisi tapi juga tinb,ul kegiat-

an pelukis-pelukis yang nelukis dengan teknik batik.

Pada patrrik-pabrik kain, sekarang ini uanyak diperguna-

kan batik cap atau Datik cctakan. Maksudnya ialah proses De-

nger$aan batik itu dengan nempergunakan induk cetakan yeng

sudah disiapkan dengan beroagai tagai hias. fnduk cetak ada

yang terDuat dari logan dan ada dari kayu.

Karya? batik dinasa lamapau atau yang dikatakan Datik t

tradisionil, penakaian warna sangat terbatas, tapi pada ba-

tik modern sekarang ini terlihat penunculan dari r^Aan.-tagan

hias Lraru dan beraneka warna. Pun dewasa ini kegiatan batik

tidak hanya terdapat di Jawa, tetapi sudah neluas kedaerah-

daerah lain diluar Jawa. Malah disekolah-sekolah di Anerika

kegiatan oatik telah nerupakan suatu kegiatan dalan seniruDa.

Pengolahan kain dewasa ini [ioleh dikatakan jarang yan9

nemakai tenunan tangan dikota-kota Desar, dengan najunya tek-

nologi naka pemintalan Denang dan penenenan dilaksanakan ser-

ba nesin.

-- .* ,q ::----,,-
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Sungguhpun pengerjaan dan pengolahan kain atau textil
sertra nesin, perencanaan/d,esign tetap rnasih menerlukan tenaga

nanusia, yaitu seninan yani nencipta. perencana atau designer

tekstil dinegara-negara yang sudah maju nenghenclaki pendidik-
an chusus dan nereka adalah ternasuk golongan orang-orang s€-

nirupa. Anda tentu nengetahui bahwa kalau anda akan nenbeli
kain untuk Daju, anda tidak akan nemoeli kain pintu, bahwa

kainpun murah atau mahal ditentukan kepada kerapian daa kein-
dahan radjutan atau tenunannya. Senua yang tertuju untuk pen-

ciptaan barang-barang tektil derni kepuasan nandsia yang akan

nemakainya adalah tugas dari ,rtextiel design,'.

Ragam hias l-.ratik.

w,

I

- 'n_--..



23

Kebutuhan priner yang lainnya oag,i manusia ialah tenpat
perlindungan atau dalam perkataan asing dikenat dengan isti-
lah ,shelt€r'r. ,Iant dimaksud dengan tenrrat perlinduntan disi-
ni aclalah perumahan. Dalan sejarah kita nengetahui, bahwa s€-
nasa nanusia dalaru taraf hidupnya nengenbara, mereka belrrn

nengenal perumahan. Tapi nereka nenpunyai tempat perlindunq-
etrr seDerti batang kayu tresarrlobang dalan tanah atau gua.

Perunahan dalan trentuk yann,g sederhana dikenal nanusia sejak
hidup nenetap, dan taraf ekonominya sudah nulai oercocok

tanan dan beternak.

Pada taraf bernula nanusia pan<lai nembuat perunahan, ten-
tu jauh bedanya dengan perunahan yang kita tenui sekarang di-
kanpung-kanpung apalagi dengan perunahan dikota. Mungkin saja
perunahan yanB paling bagus pada nasa itu, sama dengan dangau-

dangau dalan pengertian kita sekarang. Kalau kita lihat ru-
nah-runah beDerapa suku terkebelakang diantara cangsa rndone-

sia, s eperti sakai didaerah Riau, itu hanya oerupa tiang,z yalg
didirikan, ditreri atap dan lantai dan dindinf terbuat dari
krrlit kayu.

Pada zarnan sekatang,, kita nengenal bert,agai cahan untuk
dipergunakan pembuatan runah atau uangunan. uiolunan dinaksud
disini ialah geclung-gedung tidak hanya untuk perurnahan saja,
tapi juga untuk bert agai keperluan lain, seperti : balairung,
kantor, rumah sakit, setasiun kersla api, nesjid dsr.;

,ti-



B3
!

24

tiahan2 Dangunan seperti cement, kayu, besi, zink, kaca dan

t-reroagai bahan plastic rnerupakan ranuan yang diperlukan untuk

Dangunan dimana kenajuan ilnu nembantu para ahli bangunan un-

tuk menperhitungkan konstruksi. Tetapi dewasa ini Dukan keku-

kuhan iangunan saja yang nenjadi tuntutan nanusia tapi juga

keindahan dan kesenangan yang dapat dit-rerikan oleh bangunan

nenjadi nasalah. Keindahan disini meliputi keindahae dalan

arti senirupa atau bentuk-uentuk yan7 diciptakan oleh seninan-

nya. Kegiatan penciptaan t/angunan2an dinamakan arsitektur dan

senimannya dinamakan arsitek.

Di Indonesia terdapat diantara beberapa suku-bangsa y^ng

trenpunyai gaya-g,aya tersindiri dalan bentuk runah adat nereka,

terutana dinasa-rasa lampau. Di Sunatra nisalnya terdapat ?a-

ya runah batak, runah MinangkaDau, sedangkan di Sulawesi ter-
dapat taya Tora.ia; di Jawa dan di Bali pun ada geya-gayanya

pula. Selain di .fawa dan bali, runah2 adat tersebut runah pang-

tung, artinya lantainya tinggi dari tanah.

Rumah Toraja, Sulawesi.
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basic Science uuilding,
University of fowa,
Iowa City.

Dikota-kota uesar terlihat juta sekarang penbangunan Ge-

dtrng-gedung Dedasarkan arsitektur nodern. Disini para arsitek

merencana selain dari pada nenciptakan keindahan bentuk tapi

ju3a nenpertimbangkan fungsi dati Sedung yan; akan didirikan.

Antara bentuk dan fungsi dalan arsitektur nodern tak dapat di-

pisahkan. Sebuah runah sakit nisalnya tidak akan tjerDeotuk se-

kolah, atau setruah runah tidak akan bertrentuk atau nenoerikan

kesan sebuah kantor.

Penggunaan trahan-uahan dan penoerian bentuk setta konstruk-

si nerupakan pekerJaan perkawinan antara pekerjaan insinjur dan

seniman. Orang ada yang rnenggolongkan arsitek seoagai insinjur

dan ada juga yan1 nenggolongkannya sebagai seninan, tapi Do-

koknya arsitektur rneliputi dua Didang kegiatan yaitu design ke-

insinjuran dan design kesenian.

j
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Penciptaan arsitektur dapat dibagi dua yaitu satu dilir
hat dari luar dan kedua dilihat dari dalan. Istilahnya $erint

dlpakai exterior dan interior. fnterior design rellputi penba-

gian ruangan didalar serta susunannya, bentuknya dan Juga pe-

ngaturan perabotnya. Pen3aturan cahaya, sirkulasi udara dan

' suasane ruan3 senuanya .menjall pertinbangan. Bidang exterl.or

design neliputi penberlan bentuk detail-detail yen3t erlihat
dari luar sehiagga nenperlihatkaa watak dari pada gedung. Ju-

gr penSaturan hub,ungan dengan tanan atau alan sekitar lenjadi
pertinbangan. Seperti pada suatu bangunan hendaklah jelas di-
nana Jalen uasuk atau jalan keluar, apakal bangunannya bertint-
kat atau berlantai rendah, bagaimana petrErian bentuk jendela

dan plntu dsb.

Abad ke XX ini nenperlihatkan keuajuan nanusia dalal ber-

bagai bldang, seperti : ilnu pengetahuan, teknologi, filsafet
dan ju3a seni. Satu sana lainnya ingin dan rerrang diarahkan

kepada penyenpurnaan dan kebaha3laan lidup nanusia. Seni bu-

ken 1a3i nenjadi hanya entel-enE1 kehidupaEr tetapi seni

dengan berbagai aspeknya sudah nenJadi kebtrtuhan dalan penghi-

dupan dan kehidupan yanS bahagia. Disinilah para ahli pendi-

dik nenpunyal pandaagao, bahwa pendidikan kesenian btrkaa ha-

nya tertuju bagi kenanpuan berekspresi sebagai seoraag senir-
an saja, t api Juga berusaha nenperkenban3kan kapasitas anat

didik untuk hidup berseni.

{!
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CBTAKAN

Pernahkah anda sesudah berjalan dilunpur kenudian

teriajak telepek pada tikar yanr trersih? Atau pernahkah pu-

le Jari-jarl anda yang lagi kotor bersentulan dengan perru-

kaaa kertas putih? Rasanya hanpir senua kita telah nelatukan

peristiwa diatas dengen sengaja atau tidak sengaja. Dan pada

peristiwa seperti itu, serua kita
akan nengalani bahra pada tiker e-

kan terdapat bekas atau ganbaren

telapak kaki dan pada kertas putih

akan terdapat oekas-bekas jari.
Pada peristiwa sederhaaa diuraikan

diatas sudah terjadi peristira per-

cetakan. Delan bahasa lEggris dike-

nal peristiwa cetakan seperti itu
dengan istilah'rfoot-prints'r dan

"f inger-printstr.
Dalan penbtratan oenda-benda

yen3 terdapet dilingkungan kita se-

hari-Lari setsa-

eng ini, banyek

oerupa Deeda-ben-

da hasil cetaLal

yeln7 pajer jann-

nya leoih runit.
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Diantara banda-benda cetakan itu dapat disebutkan disini :

surat kabar, buku-buku, peranko, uang kertas nalah dalan

tekstil ada dikerjakan dengan peristira eetakan. datik yar,r

terkmal di rndonesiaradalah proses kerja yanr Juza terrasuk
cetakan. Dasarnya peristiwa cetakan itu adelah sana, yaitu
ada yang dicetakkan, ada tiata etau cat sebagai pelunar dea

pernukaan yant akan dicetak. Hasil cetakan ekan terJadi epa-

bilr terdapat sentuhan rtau dekapan suatu pernukaan bende

yang sudah dilunari cat atau tinta tcrhadap pernukeaa kertas
ateu kein, atau bahaa2 lainnya. Hasil cetakan ini akan gar-
baren terbalik dari pada induk cetak-nya.

Pada peristiwa cetak oatik, induk cetak ad,a yaag ter-
buet dari kayu ya.ra'g diukir ( congketair raJu ) daa ada juta
terbuat dari tenbaga. Pemukaan paprn kaJu atau pelat ter-
Dsga dari induk cetak dikerjakan oleh pencipta targrr.Z hias
renurut kehendaknya. Pernukaan induk cetakan yar,g nerupakan

ganbar tinbul itu, dicelupkan kedalan lilin atau ralar yar'g

lagi panas. rnduk cetakan yang sudal dilapisi oleh lilin ini
ditekankan atau dicetakken pada kaia, sehingga lilia tadi pin-
dah pada pernukaan kain. Pada kain akan terdapat ganbaraa tcr-
balik deri ra;an hias yant terdapat pada induk cetakan.

Kain dicelupkan kedalan bahan celupan, rake uagian kain yarnr

kena lilin nenolak bahan celupan dan bagiaa lainnya akal re-
nyerap bahan celupan, sehingga uarna kain akea berooah sesuei

dcngan bahan celup yang dipergunrken. peda kain akan terdapat
ganbaran hasil cetakan seperti yent direncaaakan.



Pcristiwa eetak r.ratik nungkin terlelu ruwct untuk dleo_
bakan oleh a,nakz disekolah, terutana kelas rendahan, Tetapl
ada kegiatan cetak yang paliag nudah baik nenperoleh bahannya

30

n.upun teknik pengerJa_

lEltlo Drlor behare [n;*
3ris dlseDtrt trvegetaule

prlntlng" . llurid,Z Pra-

sekolah-pun san;gup ie-
ager jakantrya.

tsahan ydn,3 dipakai:

- wortel, keataag, kool,

ubi kaju, baweng besar

- lunpur, cat air, tinta,
gincu, bahan celup

kertag 3anbar, kertas

sanpul

(sekirany. sukar diperda-

pat cat atau tiata, uatuk

bahan pelunar dapat diper-
guaakan carpurnn keaji
dengan gincu, bahaa ce-

lup atau rarna tenah ).
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Teknik cetakaa :

poton3 atau belah sayur

yant akan dipergunakan

sebagai induk cetakan t

sehingge terdapat per-

rukatn yan.t akan dice-

tekken (lihat ganbar ).
sertuhkan atau lunari
pernukaan belahan atau

potongan seyur itu de-

ngan cat, tinta atau

Lrahan pelunar lainnya.

tekankan atau cetakkan pernukaan yang sudah dilunari ba-

han pelunar pada pernukaan kertas atau kain attu kertoa

dsb.

angkat induk cetak, naka pada kertas, kain atau karton

akan tertinggal oekas atau ganbaran dari pernukaan induk

cetak sesuai dengan pola yau,g aba.

- 3arbaran atar polr? yan; dihasilkan cetaken depat disusun

atau digubah pencetakannya nenurut sesenangnya anak.

Setiap anak dlberi kebebrsan sayur na[a ateu pola apa

yan3 nenarik dan ingln untuk dicobanya sehin3ga nereka r€n-

dapat pengalanen2 yeng nungki$ lken teninbulkan peran3salg-

an ba3i peningkaten aktivitas e€tak-reacetak.

--.8r.*_*
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Dalan pengajaraa retak-nencetak taraf bernula uatuk
anaf-anakr tidak usah ditekeakan pado penbuatan atau pcnyu-
outan pora-pola ateu perencrnaeE yang Jellnrt. uerlkra kcecn_
paten nereke 'rbernala den3an alat-rlat, dan dcn3an Dlnbln3an

3uru dltiagkatken kenanpuan bekerJa den berbtrat. berlkrn Juge
risalnye dea3an nenperguuaken berbagei warnl tlata ateu cet
cetak. Keleu anak baraegkell ingia rerobah pola-pol a yan3

terdapat pada induk cetakBn, bierkan nereka nencari atau i€B-c coba sendiri nerrperoleh bentuk2 b8ru.

Pada taraf yen1 lebih laajutr r€r€-
ka biarkae nenbuat pernukaan indnk

cetak dengan berbagai ragan, nau di-
toreh atau dicongkel, asal pernukaan

ubi atau wortel nerupakan 3anbar

,tinbul yang dapat dijadikan induk

cet akal.
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cetakan lain yeng hanplr bcraanaen siratJye dengan
rrvegctable-printiag" ielah dengen nerpergunakan berberape

benda sebagai induk cetakano sebegai conteh kita anbilkan
disini : kurprren beneng, tutup botol ( gabus ateu logar ),
cetakan kue ateu-lain2nya benda yan1 diterui enak.

Dengaa nenpertunaken kayu luaak se-

bagaj penbuet induk cetak, untuk ke-

las atasea depat diberi tu3as ne'nbruat

induk cetak.

irahen yen3 dipakai ialah s papar atau

balok ke-

yu yan'9 lunek, tonglat kaju, tinte
etau cat cetak daa kertas.
Teknik cetak ini dalan bahasa Inggris
disebut'rstick-prilting[.
Potongaa2 berbagal bentuk den ukurea

papan dan kaju dapat dipergunakan,

atau pernukaan papai atau kaJu itu
ditereh etau dlcongkel untuk nenda-

petkat pernukaan iaduk cetakaa.

.frydfu^&'*ffiA.^^-
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Untuk renperolel induk cetaL

dapat JuSa dilakukan pengolehan

bahan2 yent terdlrl dari kertes

karton, tali atau benang kagar.

Pada kelas rendahan, diberi tu-
gas dengan nenbelitkan benan3

atau tali dengen berbagai arah

pada sepotong karton. Pada pef,-

nukaal karton aken terdapat e.-
ris2 tinbtrl lang dibuat oleh

tali atau benang. Pernukean de-

n3sn tirbtrlan tali etau beneng

Itulah diJadikan induk retakan.

Pada kelas-kelas tingkat

atasan diberikan tugas ye,ng a-

gek lanjut, yaitu dengan nerr-

bentuk 3anbaran diatas perru-

kaan karton dengan nelperguna-

ken tali atau benang sebagai.

3erir2 tlnbul. Tali atau benang

ditenpelkaa pada pernukaen

karton, sehingga kegtuan darl
tenpelan benang atau tali dt-
atas kcrtoa dijadiku induk

cetakan.

lt

ll
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Kita Juga dapat nelakukan dalan proses nencetak, cira_
na induk cetakan tidak ditekankan pada pernukaan kertas atau
kaia, nalah setrall.knya. Dengan nerentangkan pernukaan kain
pada pernukaan induk cetak, tenudien dari atas perrukaan kain
digosok-gosok secara nendater sehingga tinta cetak yang ade
pada pernukaan induk cetak nelengket pada kain atau kertas.
Dengan nerrisahkan tertas ateu kain dari iaduk cetaknyar il8-
ka kita akan nenperoleh hasil cetakan pada pernukaan kain
atau kertas.

Pada bagian nuka sudah diseuut juga, barra ganbar ,,,.ng
diperoleh diatas kertas adalah kebalikan dari ganbar yanl
ada pada induk cetak. Karena itu kepada anakz perlu diper_
lngatkan, bahwa kalau nereka rerpergunakan aksara daler ia_
duk cetaknya harus dibuat tertralik, supaya hasil cetakaanya

Kita nasih dalan nenpergunakan kartoa ua[uk nedperoleh
\-'

induk cetak. Karton digunttng atau dipotoag-petong neaurut
3anbaran yant dikehendaki. Ganbaran ymtg diperdapat diterpel_
kan pada pernukaan karton yalr,t tebal, sehingga kita reilpero-
leh 3enbar tinbul diatas pernukaan kerton tebal. uatuk gan-
ti karton tebar, kita dapat JuJa nenpertunakan pepaD kayu.
Pada penbuatan ganbatz yang runit harus ada kecekataa penS_

gunaan pisau atau gunting pada enak_anak.

a

e
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Contoh hasil
cetak karton
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cet akan, dengan in,luk
clitemDel.
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'rl,lono-printing" atau dalan tiahasa Indonesia cetak-tung-

Bal, nerupakan suatu teknik cetak yan1 seLetulnja leoih de-

kat nada kegiatan nengBanuato Menggamlratnya ialah diatas ka-

c? r f orrnica atau pelat lainnya yarrg tidak teraLua cai ran.

Tinta cetak atau cat dipergunakan seLagai tairan untuk neng-

gamuar diatas pellt datar.'Kalau tidak terdapat tinta atau

cat', pergunakanlah juga kanji dan Lert agai warna gincu atau

cahan pencelup kain.

Pada permukaan pelat yang sudah digani.rari, didekapkan

pernukaan kertas atau kain sehingqa cat atau tinta dari :an-

bar yang sudah rliDuat Derpindah atau nelekat. Kalau kain atau

kertas dipisahkan dari rekatan perrnukaan pelat, naka akan ter-

lihat ganlrar yang tadinya terdanat diatas oelat kaca atau for-

mika sudah pindah keperrnukaan kertas atau kain.

Kegiatan monoprinting dapat dikerjakan oleh semua ting-

kat disekolah--sekolahr tetapi tentu sesuai penggariLaran yang

dilakukan oleh nasing2 anak dengan taraf rnereka pula.

lr,lono artinya satrr, jadi nono-printing artinya cetak tung-

ga1; nrentang cetak tunggal kita hanya rEenneroleh satu hasil ce-

tak. 'fiap kali akan memuuat .seuuah gamDar, dipe rgunakan hanya

satu kali indrrk cetakannya.

Datarr uereksDerinen dan rnelakukan oetvagai kenrrngliinan

teknik cetak-rEencetak, kepada anak dit,eri keserqrratan mernDer-

gunakan rrerLagai rnacan kerta ataa Dahan, tiois atau teoal,

kertas buran, efltak kertas sanptll dsu. Nanti akan terlihat

Lahwa pada penggunaan uahan yang uerbeda akan nenr'eri hasil

q
:q

4.
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yalt berbeda-beda pula effehnya.

Alat dan bahen cetak, seperti cat atau tinta cetak tidak-
lah nudah atau nurah diperdapat ditiap-tiap sekolah. sungguh-

pun begitu, kepada guru diharapkan untulc nencari keluar dari
kesulitan atau kekurangan lengkapan yanr ada padanya naslnt?.
tarangkali pada suatu tenpat banyak terdapat gincu; naka se-

bagai bahan warna dapat di ergunakan gincu. Sebagai alat per

rekat dari cat lvarna yang tert,uat gip:" dipergrdal(an kanji
a}:u len dalan uentrrk lain. Krlau tidik ada gincu, baraagka-

ri kunir dapat dipergunakan sebagai bahaa warna kuning. Ilaun

kacang kalau diperas dalan air, akan nenghasilkaa bahan r?r-
na juga. llarna kekuning-kuningan dapat kita peroleh jug,a da-

ri warna tanah.

Gagasan untuk renperoleh trahan nungkin berbeda-beda oagi

Suru-turu yang berlainan pula situasi tenpatala. Jadi inisi-
atip guru sangat diharapkan, bukan saja untut renperoleh ba-

hen tapi juga untuk nengatur kegiatan.

sebagai Buru yant akan nenberi petunluk atau birbingan
pada anak, sebalknya trcntuk2 instruksi yan; akan diberlkan
terleDlh dahulu dicobakan oleh turu sendiri. Eksperiren2
yeng dirdakan oleh guru sebelur nengtjat, akaa lenbaatu da-
lan penyu;uhanny. yeng traik dlruka kelas, baik dalar pergu-

lsaan bahan naupun netode yang akan dipergunakan. Hungkin

saJa seorang turu akra renenukan bahan ateu cara yatr3 lebil
baik dtri pada rps yaE! ditricerekrn dalu Luku ini.

4-.-+
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salah satu segi kegiatan yang penting hartrs cli jalankan
prrla, adalah agat guru tidak perlu terikat pada urutan2 se-
perti yang diuraikan clalan Duku ini, nalah kalau ada tinuril
gagasan yantT trerlainan dengan apa yana terdapat dal am kete-
ranFan yang ctioeroleh disini, anda dapat t_,erLuat deni pengem_

|angan usaha pendidikan seni rupa. Hasil percoLaan atau karya
ancla dikelas uicarakanlah dengan tenan sejawat dan masalah-
nya akan dapat diLahas berdasarkan pengalanan kerja kolega_
kolega lainnya

Aturlah sewaktu-waktu supaya diadakan senacan nameran

dari Dekerjaan anak-anak, selain Lersifat pujian keeada kar-
ya anak-anak .iuga ctapat nenjadi toladan vaqi anak-anak lain
atau perangsang dalan ninat tenan-tenan sejawatnya. Malah bu_

kan saja paneran itu tertujtr Lagi kanak-kanak Eelaka, taoi
oagi orang tua akan berguna juga untuk rnenahani kegiatan a-
nak.

Conqkelan kavr_:
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KH,RAMIK

dapat digamtrari dengan goresan2 kayu atau lidi

dapat diwarnai dengan glasir atau dicat

lemDau dapat dioentuk menurut kehendak anda

dapat juga dijadikan t ahan cat

dapat diolah menjadi; botol, kotak, jamLangan dsu.

Tanah liat bisa ja<ti licin
kasar

rapuh

melentur

lemas dsU.r u€rgantung pada anda untuk

mengolahnya dengan t:eroagai kemungkinan.

Tanah liat merupakan Uahan t,aku yan7 terdaDat dirrenua ma-

napun juga. berbagai Dangsa terlihat mempergunakan tanah liat

sejak dahulu kala sampai sekaranB. Ada yang mengolah tanah fi-

at menjadikan tempat air, ada yang menjadikan tempat penjimpan

makanan dan ada ;ang menjadikan sebagai t,ahan Lanqunan. Pula

tanah liat diolah oleh seniman2 ada yang berupa patung dan

ada yang menjadi relief penghias mesjid atau gere ja. ,\'lalah da-

lam at-rad ke XX ini dimana teknologi rt gitu memuncak, tanah li-
at dijadikan t-iagian ujung kerucut hidung roket rvan7 anEkasa.

Tanah liat mudah cliperdapat dan mudah diolah., bahan ini

mungkin terdapat dilereng-l ereng r,ukit, munqkin di len"ah
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lemLrah sungai dan mungkin .iuga disekitar rawa-rawa.

Apabila kita men6;amuil tanah liat dari sunl,ernya, Lrukan-

lah berarti sudah langsung dapat dipergurakan. Tanah itu mes-

ti dibersihkan dulu dari Datu-Datu atau kotoran-kotoran lain-
nya yang terdapat dalam gumpalan-grihpalan tanah. Tanah yang

kotor atau mengandung rrotongan2 kayu, rumputzan dst. tictak
tlaik untuk dibakar nantinya. Mungkin akan retak atau mungkin

.iuga petcah apaDila dilakukan peml/akaran terhadao tanah yang

uelum dibersihkan dari trroagai oenda-benda yang terdaDat di-
da lamnya.

MemDersihkan tanah juBa tidak sulit. Ir,tasukkan tanah

liat kedalam ember atau bak dan larutkan dalam air, dengan

peruandingan volume t/3 air dan 2/3 tanah liat. Tanah liat di-
kocok dalam air, sehingga lama-lama venda2 yang uerat akan

memDenam atau turun kebagian l,awah dan uencla-uenda yant rinlan
akan merapunfl dipermukaan air. tsuangkanlah Lendaz yang rn€rB-

plrng dan yang memtenam, dan sudah itu tenangkanlah tanah liat
dalam air. sesudah tanah liat mengendap kelawah uuantkanlah

air diatasnya. Tanah liat yang l-rasah kita peranginkan tjebera-

Da waktu sehingga kemurlian menjadi padat.

untuk menghilangkan gelemDung? udara didalam tanah liat
yang srrdah rradat, dilakukan dengan jalan memLanting-Lantins

tanah liat ( seuagaimana orant membanting tepung adonan roti)
atau diperas-Deras L;ag,ianz kecil dengan tangan. I'ntuk mengeta-

hui anakah geleml-,un92 udara sudah hilang, ialah denqan jalan
memotong tanah liat terser-rut o Kalau pada potongan tanah l iat
masih terlihat kant ong,2 udara, uantinglah lagi rJeLeraDa lama.

L-
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Sekiranya kita sudah memperoleh tanah liat yang

diolah marilah kita memtiuat sesuatu.

Mangkok ( dengan pidjetan ) : 1. Hilangkanlah

ra dari segumpal tanah

t-re rsih untuk

gelem vung.2

,1

uda-

1i at .

2. Golong-golongkanlah gumpal-

an tanah ditepak tangan an-

da hingga meruDakan bola.

3. uuatlah loLang pada uola ta-
nah dengan mempergunakan isu
jari sambil menekannya han-

pit2 samDai pada dasar.

4. uentuklah selanjutnya dengan

.iari anda uagaimana Lentuk

l-renda yang dikehendaki.

5. Perhalus dan semDurnakanlah

bentuk lengkrrngan dari Len-

da yanr dit.,entuk dengan F.le-

nekan2 samuil memadatkan La-

gian2 dari tanah liat.

,'/

:;

)\

\-
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6. Pergunakanlah ujung yang run-

cing dari pinsil atau kawat

untuk menggamtrari hiasan Darla

dinding seL,elah luar dari LeD-

da yan?, dibuat. Permukaan ta-
nah li at i tu .iuga bisa di 1i -
cinkan atau dir,eri tekstur.

Pada waktu mengerjakan tanah 1i.at untuk memDeroleh bentuk,
ntrngkin akan terdapat retakan-retakan. Hal ini dapat dia-
tasi dengan memtrasahi tanah liat dan mempertemukan kerncali
uacian2 yang retak.
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Mangkok ( dengan gulungZan ).:
1. tiuatlah lempengan tanah li-

at yang akan kita per;una-

kan sebagai dasar mangkok.

2. ouat tieberapa gulungZan(da-

lan bah. Inggris = coil )

kita? tebalnya 1 cm.

"oi I

3. Lingkarkanlah coil yang per-

tama diatas lempengan dasar.

SeL;elun dihubungkan coil i-
ni dengan dasar, supaya Der-

mukaan lempengan dikeruk de-

ngan ujung yang tajan dari
lidi atau ujung tambu

Dengan nembasahi dan samDil memijat-nrijat yang akan dihubung-

kan ditreri bentuk dari mangkok yang akan dibuat. setelah coil
pertama dipertautkan, susullah den8an coil yang lain diatasnya.

v

I
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Kalau anda ingin memoentuk dinding dari
uerganfung pada coil yang dilingkarkan;
ping, kecilkanlah lingkaran coil; kalau

besarkan lingkaran coil.

uejana yang diDuat,

kalau bentuk m€fam-

Lentuk digemukkan,

c_''-___-)

Tentanq uentuk dinding, dapat anda r.,iarkan uentuk coil
yang trcrtumpuk-tumpuk asal satu sama lain dipertautkan dengan
baik. Kalau mau mendatarkan antara &apisan coil atas dan bir_

wah, dapat dengan memijat-mijat kedua bagian sehingga Lertaut
merupakan dinding yang datar.

Kalar: sudah selesai dengan memoeri uentuk yang anda ke-
hendaki, k€ringkanlah bejana yang t elah kita uentuk. Keringkan
dengan peranginan ( jangan diuakar ), kalau sudah kering angin
baru boleh ditrakar dalam tungku pembakaran keramik

Sewaktrr lagi lembab, oentuk uejana yang

diperdapat, trcleh ditamoah atau dilengkapi de-
nFan tangkai atau ditamDah kaki, telinga atau
lain-lainnyar ?Sal mempertautkannya dengan

tra ik .

(
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Metode lempengan

AmDillah segumpal tanah li-
at dan truat lempengan tipis
dengan pertolongan r,otol

atau rol kayu.

Untuk memperoleh centuk

lempengan persegi, potong-

lah bagian-bagian yang ti-
dak perlu.

uekas Uekas ootongan tanah

liat jangan dibuans, kunpul-

kan dan gamtungkan kemoali

dengan gumpalan tanah yang

lain.

r,iarkanlah lempengan ini lemtrar.r ( jangan terlalu kerins ) dan

dapat dipergunakan untuk oeruagai r,€ntuk. Kalau lemnengan

sudah mengering lapisan luarnya, sudah dipertatutkan dengan

lempengan lainnya. rngat mengerjakannya selagi tanah liat
dalam keadaan 1embat,.
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Waktu mempertautkan bagian-bagian

lemoengan, supaya Permukaannya di-
kerok sedikit, s ehingga bagian?

yang kasar itu satu sama lainnya

mudah LerhuLungan

Untuk menguatkan huLiungan lempeng-

an dengan lempengan, pada bagian

dalam huoungan dapat ditamtrahkan

atau dilapisi dengan coil.

t,

Seterusnya hubung2kanlah beberapa

lempengan sampai diperdapat trentuk

yang dikehendaki.

Kalau uentuk keseluruhan sudah diperdapat, kita tamoahkan

dengan hiasan2 dimana perlu Dan supaya diingat Lahwa seti-
ap mempertautkan lempengan, dimana mungkin diperkuat hutung-

an itu dengan coil pada seLe lah dalam. oegitu suga setiap
menamDah tempelan2 pada trentuk yang sudah ada, jangan luoa

mengerok uagian?. yanB ahan dipertautkanr Dula memuasahi se-

hingga bagain2 yang dipertautkan t,ergetah.
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Cambung :

t'

uahan :

1. tong kosong, p€tirltotat,
emLrer kosong.

2. selemuar kain atau goni

3. tali

Teknik oengerjaan z

l. rentangkanlah kain atau

goni rnenutupi permukaan

tong, emt/er atau peti,
dengan melengkung kete-

ngah (lihat gambar )

2. letakkanlah lempengan ta-
nah liat uerr;entuk ling-
karan diatas lengkungan

kain atarr goni, sehingga

tanah liat mengikuti leng-

kungan kain atau goni.

3. oiarkanlah terjadi Denge-

ringan ueberapa lamar siltt-
pai tanal lTat keras

4" cambung yang terjadi da-

r,at dihiasi atau diberi
telapak atau tangkai.
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Dari lempengan-lempengan tanah liat banyak kemungkin-

an oenda diu,uat, Lrukan hanya jamuangan-jambangan tapi pa-

tung keramik pun banyak kemungkinan ditnrat. Benda-t;enda

hiasan dinding l,erupa relief ( gambar timuul ) atau ukir-
an diatas permukaan lempengan tanah liat merupakan suatu
kemungkirr:rrl r

Pada lempengan yang sudah kering melalui pemuakaran

dapat diwarnai dengan cat.

o
Dengan memotong-moting lem-

pengan tanah liat kecil2 ki-
ta dapat merenganakan pemLu-

tan seperti : kalung, geLang

atau perhiasan lainnya.

Perhiasan yang akan dirruat hen-

daklah terdiri dari lempengan

yang tipis sehingga sesudah di-
trakar atau dikeringkan nantinya

menjadi ringan.

Selagi lempengan2 trasah atau

lemt,au, jangan lupa memr,uat

looan12 yang diperlukan s eba-

gai tempat pengikat uagian2

dari u,enda yutt dirluat.
Sebagai oahan pengikat daoat

dipakai Lenang, kawat halus

dsb.

o*
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6eberapa perkakas untuk pekerjaan tanah liat

a

alat pencongkel atau pe-
ngorek tanah, terouat da-ri kawat lang kedua u-

.rungnya mempunyai ten-
tuk trerlainan.tramtru diruncingkan

ujungnya, diperguna-
kan untuk pengukir
tanah

- sepotong kayu yang a
dipergunakan untuk menda

k
r-

.kan permukaan Oenda at me-
I i c inkan

alat pengolahan
eruuat dari
kar,t'at

anah, t

o-J

I

I (,

i---r/ -\
\-.uambu dan uusa

)
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Pemuakaran tanah liat secara sederhana i

l. Galilah lekukan tanah yang

melandai tepinya.

2. Tutuplah permukaan tanah

yang melandai dengan rum-

put kering campur.an tahi

sapi kering i

3. Susunlah t:atang? tanah liat
secara t,aik bebetapa laoiss

atau tingkat serta disela-
sela dengan rumput kering

dan tahi sapi kering.

/A/

-r?vzr?P //

\-I
4. Kemudian timtrunlah keseluruh-

an permukaan lobang dengan

tumpukan rumput2an kering

dan tahi sapi kering, dan

oakarlah unggunan itu.
rngat, oahwa tanah liat yanr akan dibakar adalah yang srrdah

kering angin, jangan meml-rakar tanah liat yang tiasah atau

masih lembab !

i
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Pada peristiwa pemuakaran, akan terjadi penyusutan dan
pemadatan pada tiap2 0enda yang diuakar. Karena itu Dada

waktu menyusrrn benda-Lenda dalam lekukan dan penimbunan de_

ngan rumput keringr suD?ya hati-hati sekali jangan samoai

nanti dalam pemDakaran terjadi ketidak star,ilan dari susun_

an oenda2 rapuh itu. lriasanya kira? 15% akan terjadi keru_
sakan dalam peristiwa pemlrakaran.

Lakukanlah pemtrakaran sehari pentrh, kemuclian biarkan
keseluruhan mendingin secara teratur turun temperaturnyao

Sesudah dingin Detul, keluarkanlah tenda-uenda keramik de-
ngan baik-baik. Sesudah diDersihkan debu-debu yang terdapat
pada benda-r,enda keramik itu, maka masing2nya sudah d apat
diwarbai dengan cat.

'uetx rapa catatan untuk guru-guru :

Tanah tiat kerin6r
yang belum diuakar, sangat rapuh dan mudah pedah. Karena

itu penyusunan didalam loc,ang, iangan rtibiarkan anak-anak
yang tidak menguasai mengatur keseimbangan susunan benda}
keseluruhan. Pengawasan dan trantuan guru sangat diharapkan.

'fanah liat yang diperguanakan untuk uarang2 keramik harus
bersih dari kotoran clan pasir. Tetapi tanah liat yang di-
perguanakan untuk patung keramik atau model2 keramik, ti_
dak apa t/ercampur pasir sedikit, s ehingga nantinya akan

terdapat rrermukaan yanr ada tekturnya sesudah peoruakaran.
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Untuk mendapat u,entuk yang

simetri dari Dada seuuah Ler

jana, dalam DemLuatannya daoat

dj bantu dengan alat yang di-

namakan rtjigrt, dibuat dari

kayu atau karton.

Jig ini akan membantu membe-

trentuk berkeliling dari be-

jana.

Dari keselrrruhan kegiatan tanah liat yang dikemukakan

disini, dari yang sederhana pengerjaannya samnai ada yang

sulit t,agi anak kecil. Pekerjaan yang Lrersangkutan dengan lern-

pengan tanah 1iat, tidak ada salahnya diberikan i,agi setiap

tingkat kelas. Pekerjaan dengan "coil'r terlalu Lanyak menghen-

daki ketrampilan penguasaan teknikrkarenanya berikanlah pe-

kerjaan dengan "coil'r pada kelas2 tertinggi.

Lagi-lagi diharapkan kepada guru-guru supaya mencobakan dulu

berbagai kegiatan ini seLe 1um di jadikan pro jek peker.iaan

anak-anak, sehingga guru sendiri mempunyai pengalaman teknis.
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PATUNG

Kalau anda memuuat setruah Lrentuk benda dari tanah liat
apakah namanya hasil dari perb,uatan itu? Atau kalau anda ne_
nahat atau mencongkel dan sebagainya sepotong balok kayu se-
hingga menghasilkan oentuk yant anda ingini, apakah namanya

hasil karya anada itu. Gantraran yent diperdapat dari kegiat_
an nengolah bentuk tanah liat atau kayu ini dikenal dengan

istilah patung. seDetulnya material apapun yang anda pertuna_
kan untuk menoentuk sesuatu yang trersifat tiga dinensional
termasuk kegiatan mematung. pada fasal ini kita ingin menbi-
earakan nasalah mematung tiagi kanak2 dalarn pendidikan.

Tentu kepada anak-anak kita tidak perlu nemoerikan defi_
nisi-definisi atau teori-teori remtruat patung. Tapi anda ne_

ngetahui bahwa l.rekerja memuuat patung akan berbeda denSan si_
tuasi mentganDar atau nelukis. Kalau pada nengganbar atau ne_
lukis pada kertas atau Llidang datar lainnya, anak2 hanya neng_
hadapi pekerjaannya dari satu arah. Tetapi kalau nengerjakan
patung, nereka akan neninjau dan akan nenyelesaikan pekerjaan
nya dari segala atah. Mereka akan dapat oerkeliling nelihat
patung, nereka akan merasakan dan [eraua adanya Dentyk dalan
ruan3. Seperti telah disinggung juga ditiagian lain dalan r.ruku

ini, bahwa hasrat mentrentuk ini nerupakan fitrah dari anat5-

anakr dinana mereka dapat nengungkapkan gagasan-gagasaD yang
timbtrl pada dirinya. Kesenangan anak-anak akan menoentuk ter-
lihat pada waktu nereka oemrain-nain disertai berbagai khayar-
dalam dunia kanak-kanak.

a1
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Pemuuatan patung oleh kanak-kanak disekolah sering oleh
guru-guru dilalaikan kegiatannya. pula sebagaimana sering ju_
g,a terdapat tuntutan guru-guru pada menggambar, yaitu keseru-
paan bentuk dari hasil kerja anak-anak merupakan keharusan,
Atau dalam nernbentuk tienda-benda dari tanah liat atau lcayu mi-
salnyalsuru-furu sering menuntut keserupaan dengan contoh_con_

tih yang disediakan atau Denda-oenda yang tidak dihayati oleh
anak. Disinilah ada tretlerapa hal yan1 harus diperhatikan oleh
guru-guru dalam membrerikan tugas pada anak-anak, bahwa nenbuat
patung bagi anak-anak trerarti menberi kesempatan kepada D€r€_
ka mengungkpkan apa yant dirasa atau gagasan yang ad,a pada di-
ri mereka.

Pula dalam pemakaian bahan-Lrahan, tidaklah tertjatas pada

tanah liat dan kayu saja, malah kita memberi kesempatan kepada
anak untuk bekerja atau berbtrat dengan material yang terdapat
dilingk'ngan mereka. Mungkin dengan nenyusun kotak-kotak kar-
ton' sambang korek api, mengolah tratu bata, lilin dan lain_
lainnya- uentuk yang akan diciptakan mungkin saja seuagai B*an-
traran tanggapan mereka terhadap Durung, orang, rumah ataupun
mungkin juga trentuk-bentuk abstrak yang disenanginya.

Pendidikan anak set€tulnya berlaku tiukan disekorah saja.
Jadi aspek-aspek lain dari kehidupan yang uerhuuungan dengan
anak, oleh guru juga dapat dijadikan perangsang atau oendorong
menimDulkan konsep-konsep yang akan diungkapkan oleh anak.
MenDawa anak keluar kelas dan melihat sekitar alam kehiduoan,
akan menolong mereka menemukan atau menahami lingkungan.
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Mematung merupakan salah satu bentuk ungkapan yanr dapat

dipergunakan oleh anak dan pula pengenalan pribadi anak oleh
guru. Pada Lagians elanJutnya pada tulisan ini, akan dikemuka-

kan Deoerapa kemungkinan pelaksanaan kegiatan oatung dikalang-
anak-anak.

Patunr binatan 2 diri tumbuh2an.

dahan :

- kerisik pisang

- pelepah pisang kering

- bambu

- rotan

- sabut kelapa

- ranting-ranting

- akar bamtu

- kayu Dabus

- dsb. ( pemakaian bahan ini sangat bergantung keoada keadaan

setenpat, tapi kepada pata Buru dapat saja nenambah <lan me-

lengkapi daftar diatas dengan bahan2 yang t erdapat disekitar
sekolah atau rumah anak-anak. )

Teknik :

1. Tentukanlah binatang ^pa yang menarik minat anak untuk di-
buat patung.

2. liiarkanlah mereka melihat atau nemperhatikan binatang yanr

akan menjadi pokok ungkapanoyar mungkin melihat binatang

secara langsung atau melihat garubar2 oinatang yang bersang-

kut an .



59.

Mereka pada kelas lanjutan dapat ditugaskan membuat sketsa
persiapan selama nenggapi pokok ungkapannya.

3. Dengan bantuan guru anak memilih bahan apa yang akan dioer-
gunakannya untuk mengungkapkan binatang yanr sesuai dengan

minatnya. Apakah pelepah

pisang gabungan dengan ke-

risik, apakah ranting g,a-

buntan dengan sabut kela-
pa dsu.

4. Timbul masalah sekarang tra-

gaimana membentuk dan me-

nyusun keseluruhan trahan,

apakah akan ment3unakan

ikatan-ikatan, apakah me-

merlukan lem dsb.

Dalam haL? teknis inilah
diharapkan oantuan guru,

dengan tidak merusak ga-

gasan anak.

5. Achirnya perhatikanlah ba-

g,ian? mana dari patung a-

kan memperlihatkan kekhu-

susan dari gamtraran t ina-
tang yant diuuat.
( tanduk, paruh, trentuk

leher, dst-r. )

a
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6. untuk nemelihara ketahanan dan pengrusakan oleh rayal, se-
baiknya patung yang terbuat dari bahan tumuuh2an ini dila-
pisi vernis.

orang-orang seJak kehidupan primitif banyak diilhami da-
ri bentuk binatang dan manusia dalam kegiatan pematungan. o-

rant-oranf di Afrika misalnya nemDuat patung nenek noyang ne-
reka dalam rangka pemujaan. Di Alaska, Amerika utara, bangsa

Bskimo membuat patung-patung sebagai penggambaran r:inatang-
binatang perburuan mereka. Ditanah Arab ditemui suga pematu-

ntan binatang yang terbuat dari palma nenggambarkan unta.
Di rndonesia-pun ditemui dalam kehidupan rakfat y^ng sifat-
sifat pematungan dengan berta gai penggambaran bentuk bina-
tang seperti : bentuk ayan atau manggis dso. pada celengan.

Kanak-kanak dinanapun didunia menperlihatkan kesenangan

meggambarkan binatang dalam pematungan. DenSan memberikan ke-
sempatan kepada anak-anak bekerja dalan peratungan, hrkan sa_

Ja dilihat <tari kesenangan bag,i anak atau karena patung ada-
lah begian dari kegiatan seni, tapi melalui kegiatan patung
pula nembawa mereka kepada kemungkinan belajar mengungkapkan

secara tiga dimensional tentang tang,G,apan alan sekitarnya.
Kita jangan lupa bahwa ungkapan secara visuil ini tidak kurang
pentingnya dari pada ungkapan secara verbal bagi perkembang-

an enak.

. .{l

-::.
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Dalaor mengamoil binatang sebagai pokok masarah pembuat-
an patung ataupun dalan men;;ambar, kepada guru diharapkan
untuk nembicarakan dengan anak-anak tentang <lunia binatanS se_
hingga menambah prengetahuan mereka. Misalnya tent ang ad,a bi_
natang tluas yeng nenJadl binatang buruan, ada binatang yang
nembantu manudia dalanr pertanian atau pengangkutan, ada oina_
tang yang pantas diJadikan bahan makanan manusia dan seterus_
nye lebih luas pengtapan mereka tentang binatang-binatang.
Dengan oerbagai garnbaran tentang dunia oinatang, maka kita
akan nenenukan pula beroagai ungkapan dan lrentuk ,serta gaya
pekerJaan anak.

uagi anak kecil-kecil sangat diharapkan bimbingan-bin_
bingan teknis dengan tidak merusak gamtraran anak sendiri da-
ri guru, dalam hal ini bukan berarti turu mecontohkan kepada
anak bentuk keseluruhan.

o a
o
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Gambar timbul (relief ) k4yu i
uahan :

l. papan kaju yang lunak atau

balok kayu.

2. perkakas pencongkel atau
pahat, pisau dsb.

Teknik .

1. Gambarkanlah design atau lu-
kisan yang akan dibuat pada

permukaan papan. Tentukanlah

bagian? mana yan1 akan di-
congkel atau akan dipahat.

2- Dengan ada bagianz y',nt dicongker naka terJadi gambar tim-
bul pada pernukaan papan. Ganbar yang dikehendaki diatas
papan adalah yarng timDul,

Dalam memb,trat design hendaklah Jelas garis-garis batas antara
gambar timtrul dan latar uelakangnya.

Disini dikemukakan txberapa Batasan untuk motif z

l. bentuk2 sederhana dari tumLruh2an.

2. Dentuk2 geometrik

3. binatang

4. potret

5. design bebas.

,
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Congkctan kayu

tsahan : potongan kayu yanE ag,ak besar

pahat atau pisau.

Teknik :

l. Dalam menentukan design, hendaklah diingat Dahwa pemben-

tukan akan terjadi pada potongan kayu, dimana hasilnya
akan dapat dilihat dari segala penjuru.
Tentukanrah bagianz yang utama perru dicongkel ,jangu
: r tercongkel bagian kayu yana tidak.perru dibuang.

2. Pergunakanlah arang atau pinsil untuk garisz pembantu da-
lan nenentukan design, sehing3a tidak mudah hilang terha_
pus dalam bekerja.

3. pada tataf bermula

bentuk2 dasar dari
4. Selesaikan Dagian2

kalau trentuk dasar

ditenul.

(

cari
uenda.

kecil
sudah
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5. Untuk nenghaluskan permu-

kaan kayu yang sudah dipa-

hat atau dicongkel, gosok-

lah dengan kertas ampelas.

6. Pernukaan patunB yan1 ter-
Jadi dilapisi dengar v€E-

nis untuk mendapat kesan

lebih baik tentang mutu

kayu.

Q:

Relief Ramayana, pada candi praml-ranan, Jawa Tengah
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Patuns kepinre?n kayu

bahan z

Teknik

a

l. Keping-kepingan kayu atau papan yarnt tidak bergu-

na dengan berbagai bentuk dan ukuran.

2. Lem kayu atau paku dan martil.
3. Vernis, cat atau trahan warna lainnya.
Kayu dapat diperoleh dari bekas pemotongan tukang2

kayu, balok2 atau papan? yang sering terbuang-buang

dihalaman. Perkakas sederhana untuk potong remotong

kayu dapat disediakan disekolah, bagi anak-anak ke-

las rendahan bantuan Euru perlu dalan penakaian D€r-

kakas tajan.

1. Pilihlah beberapa potongan dan Dentk kayu un-

tuk disusun akan peTDuat patung.

2. Perguanakanlah kayu yant leoih oerat untuk da-

sar serta datar, sehingga dapat nendjadi lan-
dasan. uagian2 kayu yan9 akan dihubung-hutrung-

kan dan disusun ditempel dengan lem kayu atau

memakukannya saty sana lain.

d

It il II
LI II It Utt
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3. Lapisilah patung kayu yalnr t elah jadi dengan vernis atau

digat menurut pilihan anak.

Pekerjaan pemDuatan patung kayu iatg memelukan perkakas2

pahatr pisau atau alat? yang tajam lainnya perlu pengawasan

dari turu, Tetapi sekiranya pemDuatan patung seperti manaku-

kan kayu atau merekatkan satu sama lain, dapat dibiarkan s€-
bagai pekerjaan anak-anak.

Kayu sendiri nenpunyai texture atau kwalitas permukaan,

seperti bnrnga kayu yant terjadi dari lingkaran2 tahun batang.
Keindahan tunga kayu itu dapat dijadikan sebagai unsur ben-

tuk pada patung yang dikerjakan. sehingga kalau sekiranya
kwalitas kayu sudah baik, anak-anak tidak nemerlukan lagi
pewrrnaan patung dengan cat.

Patung hlisnu dan Garudarbali

,a
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Patung Dasir.

Patung-patung pasir barangkali akan mudah dlakukan ke-
giatannya bagi anak-anak yang tinggat atau sekolah berada di-
tepi pantai. Tapi biarpun tlagaimana pasir di rndonesia dapat

diperoleh dimana. seki rar,ya tidak ada pantai tenpat bermain

pasir, sekolah-sekolah biasanya nenyediakan juga uak pasir
untuk berttgai keperluan disekolah.

Agar dapat mudah dibentuk dan mempunyai daya lengket pa-

sir harus lemDab. uiarkanlah anak2 bermain dengan pasir m€fi-

Duat berbagai bentuk atau khayalan yang timbul pada dirinya.
Kemungkinan-kemungkinan membentuk ini diantaranya barangkali
juga dapat dihubungkan dengan mata pelajaran lain, seperti
memDuat peta, meng;aubarkan jalan dengan jembatanznya, atau

nungkin menSgambarkan suasana kampung. Dentuk rumah, orang,
binatang dsb.

oentuk2 yang dibuat dari pasir tentu akan hancur sete-
lah pasirnya kering. Tetapi melalui kegiatan patung-patung

pasir dimaksud, anak-anak dengan spontan membentuk sebagai

ungkapan ysn# terasa dan terpikir secara DeDas pada iloso m€-

reka bekerja. Apa yanr terjadi dengan Lentuk-bentuk yang di-
Duatnya si anak tidak akan melupakan penghajatan serta g,an-

baran yang pernah dilakukannleo
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Patung tanah I iat.
(Lihat Datian Keramik bagaimana menpersiapkan dan mem-

bersihkan tanah liat seLrelum dipergunakan ).
untuk memperoleh bentuk patung dari tanah liat tidak tlegitu
payah, karena tanah liat nau diuentuk bagaimanapun juga. bo.-

gi anak-anak sangat menyenan8kan sekali dalam kegiatan il€o-
b'uat patung.

Tapi harus diingat, trahwa kalau tanah liat terlalu Da-

sah maka dalam bekerja mungkin tanah itu akan rnelengket-leng-
ket pada perkakas dan pula tientuknya akan sukar diolah; kalau

terlalu kering mungkin tanah liat akan pecah-oecah raktu di-
kerjakan.

Beberapa saran untuk kegiatan nemtruat patung :

1. tlentuk2 sederhana dengan poLa? geometris.

2. Model2 rumah atau trangunan? Lainnya.

3. Model2 dari bentuk tanam2an.

4. Model2 dari bentuk tlinatang ( lkan, untgas dsu.)
5. Model2 dari bentuk manusia ( manusia dengan t:erbagai Ee-

rak seperti; menari atau sikap2 lainnya.)

Patun; batu.

Patung batu bnrkanlah pekerjaan yang ringan untuk anak-

anak. Tetapi dim_ana ada terdapat oatu-apung, daoat saja dico-
ba oleh anak-anak membuat patung dengan memDergunakan aerka-
kas : pisau, pahat atau kikir.

a-^/Jg-
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ToDeng.
Memtruat topeng dapat dimasukkan kedalam kegiatan mem-

bentuk yeng juga dapat mempergunakan bermacam bahan. Ilelalui
kegiatan membuat popeng anak-anak mencoba mengenal identitas
dari oranlf-orotrtr dan juga memperlihatkan watak.

Pemlruatan topeng dapat dilakukan dengan beroagai teknik,
dengan congkelan, dengan tempelan atau dengan cetakan. Dalam

hal ini bergantung kepada bahan2 yana dipergunakan, seperti:
kertas

kayu

tanah liat
- karton

- kelirpatsatranbu, atay bahan2 alam lainnya.
Pula ada topeng yan1 ditruat sehingga :

- dapat dipakai menutup muka

- dapat digantung didindl.ng.
Gagasan2 untuk memperoleh uentuk topeng dapat diamoil dari :

- nuka manusia ( bapak, ibu atau anak )

binatang atau tanam2an

bentuk2 khayalan

Bagi-murid2 kelas atasan Lrarangkali dapat dicooakan memDuat

topeng dari muka otang2 terkenal dalam sejarah atau lambang2
yanE ada dalam masyarakatnya.

Pula dengan membuat topeng anakz dite ri kesenrpatan meng-

ungkapkan muka sedih, muka gembira, ketakutan dsb.
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MENULIS DAN MENGGAT,IBAR

e
Kalau anda menuliskan nama anda pada secarik kertas,

sebenarnya itu adalah: menggambar. Jang diggamuarkan ialah
fanda-tanda atau yang kita kenal dengan istilah letter a_

tau aksara. Yang dituliskan atau menggambarkan tanda-tanda
itu ada maksudnya dan ada artinya.

Kalau anda rnemtuat gamLiar, itu adalah juga mencantum_

kan tanda-tanda yang tierkesan Dagi anda. penggambaran ini
tidak akan terjadi sekiranya tidak ada artinya tragi S€s€o-
rang. PenggamDaran tanda-tanda ini barangkali atau kadang}
letrih cepat ditan;gap maksudnya dari pada menggambarkan a-
pa yang akan diungkapkan.

Jauh setelum manusia mengenal tulisan'atau aksara,
dimasa musim tratu atau oaleolitik, pada dinding-dinding gua

terdapat gant>ar-gamtrar yanr iuga dikenal seuagai tanda_tanda
yarJg ada huuungannya dengan penghidupan manusia masa itu.
Pada gamUar-gamDar itu terlihat, oentuk2 binatang yang di-
Duru. PemDuatan gamDar ini ada hubungannya dengan pekerjaan
sihir yang akan ditujuan terhadap Linatang perburuan agar me-

reka r,erhasi I .

Pada masa lainnya, penggunaan garnLrar terlihat rru la set a_

gai penghias yang terdapat pada turang-tulang kemudian juga
pada tenda-uenda yang teri.ruat dari tanah liat.y
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sungguhpun kemudian manusia sudah mengenal aksara, kegia_
tan menggamLiar dalam kehidupan tetap berkemrsang seDagai alat
komunikasi antara manusia dengan manusia. Mengganbar dan melu_
kis merupakan kegiatan yang tergolong seni visuil dan banyak
sekali memlrahagiakan manusia dalam trerlragai tujuan memberikan
rekaman atau berita tentang kehidupan dan penghiduDan.

Disekolah umumnya kita mengenal kegiatan menggambar dia_
tas kertas, sedangkan dalam sehari-hari kita melihat orang m

menggamuar dimana-mana saja seperti :

anakz ataupun orang t/esar menggamoar dengan ujung kaju atau
jarinya diatas tanah

orang menggambar dengan perahan t-,atu temDok pada dindinS ba_

tu atau tembok

- orang menggamDar dengan arang pada dinding kayu ataupun Dd-
da tiang-tiang sepanjang jatan

- orang meng3amLrar pada dinding empangan jemoatan dsb.
uegitu pula disamping itu kita melihat seniman-seniman dengan
-berbagai material melukis dan menggamuar, ada yang, diatas kan-
vasr diatas kertas, diatas hardboard dengan mempergunakan cat
minyak, cat air, cat plakat dan seu,againya.

semianya itu adalah r-rertitik tolak dari pada keinginan
mengungkapkan sesuatu dan diungkapkan dalam tanda-tanda dan
bentuk-trcntuk yang mempunyai arti t-,agi yang mengungkaDkan.
Orang dewasa akan cerueda kekayaan perEendaharaan pengetahuan
dan pengalamannya dari pada anak kecir, dan ini akan terli_
hat pada ungkaoan2 yang, dilahirkannya.

"".'-
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Masih banyak terdapat diantara guru-guru yant kurang mema-

hami maksud pengajaran menggambar disekolah-sekolah, sehing-
ga dalam memberikan tugas mentgamDar. Melalui kegiatan ment-
gambar terutara kita memtrerikan kesempatan kepada anak-anak

mengungkapkan dirinyar opi yang dihayati dan tragaimana menur-

rut tanggapannya dunia sekitar.
uetul juga, sesuai dengan 'Lrermaksud menggmoangkan kemam-

teknis anak dalam mengungkapkan dirinya, oimuingan harus di-
Derikan juga tahap demi tahap. Jadi kita tidak perlu rnenilai
anak dalam ekspresinya harus sama setiap orang dan selalu ha-

rus sama tugas-tugas yang dioerikan.

Tugas yang paling mudah diDerikan kepada anak-anak ialah
'rmenggamuar beDas'r. Kegiatan inipun sering ada salah pengerti-
an diantara guru-guru, dimana anak dilepas oegitu saja untuk
memlruat gamtrar tanpa ada pengawasan dan t,imt,ingan apa seUetul_
nya yang harus diungkapkan oleh anak. Jadi d ari guru diharap-
kan perangsang-perangsang untuk anak yang mungkin juga DerDe-

Deda, mungkin ada yang, mengalami kesukaran teknis, rrarangkali

ada yanr tidak mempunyai gagasan dan sebagainya keadaan yang

mungkin menjadi penghalang uay.i anak mengerjakan tugas ekspre-

si visual terseuut.

oerilah anak-anak ju9a mencoua rrervagai material dalam

menggambar, jadi tidak harus selalu potlod dengan kertas sa-
ja. Mungkin mereka senang mencoret-cotet diatas paDan tulis
dengan kapur, irerilah mereka kesempatan. Mdreka senang atau

ingin mempergunakan jari dengan tinta atau cat Derwarna,

l-:erilah kesempatan dan Dicarakan kalau ada yanq perlu diting-
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katkan kemamptran teknis.
Mencooakan trerbagai kemungkinan dalam menggambar akan

merangsang dan akan rnenarik anak Juga untuk Dereksperimen.

Itlisalkan sa-ia, menFg:rmDar dengan atang, diatas kertas koran.

setiap anak dapat mencari arang dan kertas koran yant sering
terDuang-Duang mudah diperoleh.

Teknik'rfinger-painting", oiarkan anak-anak oermain

dengan jarinya memouat atau mencari uentukr pula mengaduk

warna, sehingga akhirnya mereka akan mendapat pengalaman da-

ri ueruagai teknik.

.[anganlah menggamt,ar teru,atas hanya dalam r.ruku gambar

kecil set,agaimana sering terdapat disekolah-sekolah. .:€ri-
lah anak-anak kesempatan menggambar dalam ruang yang lurs,
maksudnya tidak s elalu menurut ukuran maksimum pada ouku gam-

bar tertentu. Kita dapat juga mempergunakan kertas sampul ufl-

tuk kertas gambar. Kalau perlu ueri kesempatan anak menggam-

bar dinding, sebagai kerja proyek oersama; tentu alatnya yang

sesuai dengan dindingnya.

uerilah kesempatan pula pengalaman-pengalaman memperguna-

kan kwas, pena, t-,all-point, spidol kalau uenda-uenda itu mu-

dah diperdapat disekitar kehidupan mereka sendiri.
Pada Lagian L:elakang dari fasal ini, kami cantumkan be-

trerapa peristiwa atau kejadian yang mungkin dapat di_iadikan

titik tolak dari anak untuk diungkapkannya atau digamcarkan-

nya seeara visuil.
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l. tsernain-nain layangan.

2. Menbuat dan nenpersiapkan layang-layang.

3. Menganbil layang-layang tersangkut didahan kayu.

4. Penggembala bersana genbalaannya.

5. Ke pekan.

6. Suasana penyent:elihan dipejagalan.
7. Didelan warung.

8. IJertanan padi disawah.

9. Menyatiit padi disawah.

10. tterjunat ke nesjid.
11. Pesta perkawinan.

L2. Upacara perkawinan.

13. Upacara pentuDuran.

14. Sunatan.

1.5. Kesiuukan persiapan pesta.

16. Perayaan hari besar Nasional.

L7. Menyiapkan nakanan.

18. Mencuci dikali.
lcl. MenJenur cucian.

20. Mandl2 dan berenang diteplan.
2L. Pertandingan sepak bola.

22. Menancing.

23. l,lendapat pancin3an yer,g besar.
24. Menbajak disawah.

25. Menetik truah2an dikebun.

j
q

I
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27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37,.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

75.

berjualan buah2an diPasar

Menunggang kuda ( atau kerDau ).
bertanu.

Naik delnan.

tlepergian den;an bus.

Menbongkar batang,Z dari truck. i:

Kebakaran dikanpung.

beranai-ranai nenadankan api kebakaran.

Menyelanatkan baren1? dari kebakaran.

Banjir nelanda karPung.

Hiruk pikuk nenyelanatkan diri dari banjir.

bertukant Lenperbaiki runah.

tlersiap-siap nau kesekolah.

Bernain djengket.

Iernain t jari-t jarian.

Menanjat dan nenetik kelapa.

Sapi dan anaknya.

berdukun atau kedokter.

Menenggakkan runah.

bertukeng diruang kerja.

Ganbarlah binatang aneh yan9 dapat di.khayalkan.

Pernahkah anda nendengar cerita reksasa, ganbarkanlah

teatang nakhluk itu.
Ganbarkanlah khayalan anda keadaan diLulan.

tsuatlah ganbar khayalan perkelahian naga dengen pina-

tang-binatang lainnya.

48.

49.
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50. Kalau anda nenyelan kedalar laut akan nenenui dunia di-
bawah pernukaan air. uuatrah 3anoar khayeran apa kira
yant akan anda terui didalan laut itu.

51. segeronbolan nonyet-nonyet nenyerbu kanpung dan nenakani
apa yang ditenuinya diharanln runah. Ganbarkanrah.

52. seouah kanpun diseranS topan. seorang ibu cenas nenanggi l
den nenyuruh pulang anak2nya. GarDaakanlal.

53. Menganbil air dipincuran atau surur.
54. bcrbufu.

55- Ganbarkanlah suesena genbira nenperoleh buruan.
56. Kerbau menganuk disawah.

57 . Perkelahian anjin3-anJing.
58. MengeJar pencuri.

59. Pawei tentara.
60. Berjalan diwaktu nalan dengaa obor.
61. Lebah dan bunga.

62. Menjajakan dagangen.

63. Perlontraan nenanjat pohon pinang.
64. Tukeng jahir oekerja dikelilingi anak_anak.
65. Blang nenyanbat anak ayan.
66. Dua perenpuan lagi bergunjing.
67. Ibu lagi nengasuh anak.

68. Kakek oercerita dilin6kari cucuZnya.
69. MeaJenur padi.

7o. Menunbuk padi.

71. ttergotong royon3 nenoersihkan kanpung
72. Ganbarkanlah rencenl runeh yant anda ingini.
73. Monyet renanjat dan nenetik kelapa.

l

I

I

I

I
1

I

1
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74. MenyaErung aya^u.

75. Menggrli sunur beranai-ranai.

76. tiersLlat.

77. Makan Dersana diwarung nasi.
78. seekor induk burung nenberi rakan anak-aaaknya.

79. Meken trrsana dalan keluarga.
80. Berdarnawisata dan ranai-ranai nakan dilapanran.
81. Menari bersana.

82. berrrain nusik sanbil nengiringi tarian.
83. Bertanan sayur2an.

84. Naik speda nerbawa t eban terat.
85. Pulang nerantau.

86. Tukang pangkas ramtrut.

87. Pekelahian nacan dan anjing-anjing.
8E. Kecelakaan disunGai, aanpan terbalik.
89. Perkelahian pawan1 d,engan buaya.

90. Memotong atau nenelrang batang kafu.
91. Gajah-gajah Dcrsenang-senang nrain air.
02. Ranai2 digelanggang pacuan kuda.
q3., Menjenguk orang sakit.
94. Ayan dan anakznya nencari nakanan dihalanan.
95. Merbersihkan senak2 dioelakang runah,
96. buatlah potret ayah, iLu atau adik anda.

97. Menperbaiki nobil rudak.

98- Menjunjung oeDan diatas kepala nenuju pasar.
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99. gernain diDawah runpun banbu.

loo. ttuatlah sebuah ganbar tentang ecrita yang terkenal
dikanpung anda.
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HUdUNGAN PE,NDIDIKAN SENIRIIPA

DENGAN MATA.MATA PEI*AJARAN LAINNYA

sebagaimana terah disebut sura dibagian muka, bahwa

pelaksanaan Pendidikan Senirupa disekolah-sekolah tidaklah
oerdirl sendiri dalam arti menjalankan pendidikan secara
nenyeluruh bagi anak-anak didik. Guru kelas pada Sekolah-se_
kolah Dasar hendaklah menahami korelasi dari pekerjaan dan
perbuatan anak-anak pada kegiatan senirupa dengan mata_mata
pelajaran lainnya.

Pada pelajaran mengarang atau memuaca nisalDya, kegiat-
an ini dapat dihubungkan kemudian dengan pengun3kapan anak se_
ca visuil dengan menggamDarkan tanggapannya atau membuat il_
lustrasi dari karangan atau cerita. Atau sebaliknyarsesudah
anak melukis atau mengBamoar atau apapun ungkapannya secara
visuil, anak disuruh raembtrat cerita atau karangan secara v€E-
Dal. Mungkin juta kalau guru uercerita, kemudian diminta anak
nengungkapkan kembali cerita itu dalam bentuk visuil.

Dalam mempelajari ilmu bumi, biasanya dirnulai dengan me-
ngenal lingkrrngan yang terdekat pada anak. Misalkan saja re,o_
Dicarakan tentang gunung dimana terdapat hulu sungai, kernudi_
an tentang sungai yang men6arir dari tempat yant ketinggian
ketempat yang rendah achirnya bernuara kelaut dsD. t arangka_
li kepada anak dapat diminta menttamoarkan khayalan nereka
tenttng sungai yan?, rnengalir tadi, tapi pada suatu masa ile-
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reka akan lebih menghayati apaDila mendapat kesempatan meli-
hat dengan mata sendiri, penghayatan anak-anak itu dapat kita
salurkan menjadi ungkapan-ungkapan mereka oaik dalam bentuk
ganDar ataupun pekerjaan membentuk dengan pasir. Keadaan alan
satu daerah akan berbeda dari lain daerah, tapi masalahnya a-
dalah kita membawa anak kepada kesempatan menanggupi alam dan

memberi kesempatan mengungkapkannta atau berekspresi. suatu
kampung yanr terletak dilereng gunung diderah pedalaman tentu
akan berlainan alamnya dengan suatu kota yanr t erletak ditepi
pantai laut. Pada anak-anak yang tinggal dikota misalnya, mung_

kin saja akan men!;ungkapkan hasir pandangan mat enya dengan su-
sunan2 balok atau kotak-kotak setelah melihat gedung} uertint-
kat.

Setelah mendapat pelajaran ilmu hayat atau biologir micilrr!-

macam tanggapan anak tentang kehidupan t,inatang dan manusia.
Apakah ini tidak dapat dijadikan sumber ilham pembuatan patung

misalnya. Masalahnya sekarang adalah bahwa dalam re ndikan s€-
nirupa kita menghendaki oukan conioh-contoh yana diberikaD o-
leh turu, tapi kegiatan anak-anak yang t,erdasarkan kepada du-
nla mereka dan lingkungannya. Kita telah menyet,utkan terdahu-
lu Dermacam kemungkinan ungkapan} visuil anak-anak, iadi tidak
senats-mata pada menSgambar atau kerajinan tangan, tetapi se_

cara menyeluruh kita memtrerikan kebebasan kepada anak akan pi-
lihan yana utama untuk oerekspresi sesuai dengan kapasitasnya,
dan perkemLnngan s elanjutnya adalah oimoingan yang harus diue-
rikan oleh Furu. Masing2 ada mungkin Derueda-oeda kemanouannya.
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selanjutnya kita cotra merihat kemungkinan menghubungkan

tara kegiatan2 daram keras rainnya dengan pengungkapan

Musik .

OIl-

visuil.

- biasanya aratz atau instrumen2 sederhana dalam rang-
ka pengajaran seni suara atau musik, disediakan atau diusha-
kan oleh guru seni suara/musik. Kadang-kadang ada alat-alat
dederhana yang secara improvisasi dikerjakan oleh anak-anak
seperti ; genderang, dati kareng, bamtu setragai kentungan
atau lain-lainya. Pada suatu masa uiarkan mereka cierusaha mem-

Duat alat-alat sederhana itu samoil dilanjutkan dengan kegia_
tan seni suara.

suruhlah mereka mentgamoarkan atau DerDuat sesuatu
seuagai ungkapan visui I yang Ererhubtrngan dengan suasana uer-
nyanyi atau kegiatan senisuara itu.

- kepada anak-anak dapat juaa diminta membuat gamuaran

tentang lagu yang dinyanyikan oleh seorang temannya, mungkin
lagu sedih atau lagu gemoira.

setlagai keranjutan nyanyian yang merangsang anak uD-
tuk trergerak , tldak saja hanya dalam senirupa, mungkin juta
senitari. Kelanjutan lagi dalam tari kalau diperlukan topeng,
serahkan kepada mereka untuk memt/uat topeng. Jadi satu keSi_
atan akan trerkelanjutan sesuai dengan minat anak tang terda_
pat pada dirinya. 'ferserah pada sang guru untuk mengemuangkanl

dan memahami ungkapan2 dari anak-anak didiknya.

-----
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Drama

- daram kegiata.n drama anak-anak sering dibawakan
adegan-adegan dari cerita-cerita kanak-kanak, dunia binat ernr,,t

sejarah dsb. selain anak Derperan juga ada kegiatan mengatur
pakaian dan dekorasi ruangan.

- mengatur tempat, dekorasi ruang atau menggamDaf -
kan dunia yang, akan dibawakan didalam pangg,ung, drama, adalah
juta menghendaki daya imaginasi anak. Terlihat disini rapat
hubungan anatara kegiatan drama disertai dengan kegiatan seni-
rupa.

- pertunjukan sandiwara boneka, serain dari oada
nekanya yang mempunyai bentuk yanr mengtamuarkan perwatakan,
juga jalan ceritanya akan merupakan perangsan; anak untuk meng-
ungkapkan tanggapan2 mereka.

Achirnya dapat pula ditamLahkan disini bahwa seoagai De_

namuah penghayatan anak tentant Dertlagai segi kegiatan seni,
sangat diharapkan t;imbingan-trimLringan sang turu untuk memDawa

atau memtreri kesempatan anak-anak untuk rnenghadiri pertunjuk-
an dramar p€rtunjukan tari, upacara adat, perayaan yang ter-
dapat dikota atau dinegeri tempat anak tinggal, sehingga itu
semua memperkaya oengetahuan tapi juga akan melahirkan tana,_
gapan-tanggapan anak yang pada suatu masa mendjadi Dahan un-
diungkapkannya atau diekspresikannya.
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Matematik

unsur sepert; -":::,':::":":::',:":il:'::":':":il::,""::::;-
ini dapat ditransfer kepada kegiatan pelajaran matemagik, atay

seoaliknya. Misalkan dari r€ntukz segitiga, segiempat, lingka-
ran yana diperoleh dalam matematik disalurkan menjadi Lahan

design. Selera dalam mempergunakan warna dalam kegi atan seni-
rupe dapat dipergunakan dalam pewarnaan pda matematik.

- dengan mempergunakan tanah liat, ?tau kayu dsb.

anak-anak di)eri kesempatan memtuat Det/erapa model entah o€tr-

tuS uang, entah bentuk taLrlet dsb. , dapat diwarnai juga. Ke-

mudian model-model yang dir.ruat oleh anak2 sendiri dengan oer-
bagai ragam dapat dijadikan alat peraga dalam berhitung.

- pula kegiatan gamDar dapat dijadikan perantsant

anak untuk t-rerhitung. Misilkan digambarkannya dua orang dan

pada bagian lain sejumlah orang sehingga visuil di a dapat

berhitung, mengtamuarkan mantta dengan jumlah tertentu, atau
menggambarkan manggis dsb. Jadi selain anak menanggapi Den-

tuk Duah2an itu, dengan dimasukkan unsur trerhitung dalam Deng-

ungkapantryar maka terjalinlah tujuan dari tiap2 natapelajaran
dalam usaha pendidikan anak.

- gambat? grafik atau g,arisz adalah uahan yang De-

nolong anak juga secara visuil memperhitungkan sesuatu. Seper-
ti grafik jumlah murid didaram kelas, garis hijau misalnya me-

nyatakan jumlah anak perempuan dan garis merah menyatakan jun_

lah anak laki2, sehingga pada gambar terlihat perhitungan
yang dikehendaki.
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Sed iarahi

- dari sejarah Danyak anak-anak mengenal peristi_
wa-peristiwa yang penting dan menarik. uahan-Lahan dari De_

lajaran sejarah itu dapat dijadikan pokok lukisan atau illus-
trasi anak-anak.

- pula dari satu peristiwa sejarah, anak-anak di-
treri Dekerja bersama ataupun individuil membuat naket atau
suasana dengan benda-Erenda tiga dimensional.

- peristiwa sejarah dapat pula diDuat sebagai bahan

pokok cetakan selain b,ahan pokok gambar.

- dari cerita-cerita sejarah anak dapat diberi ke_
sempatan mengkhayalkan pakaian atau topeng-toDeng yang dapat
dipergunakannya dalam drama.

Science:

dalam kegiatan pengajaran science harrrpir
bersamaan dengan pelajaran2 lain, kita mengharapkan sedapat
mungkin segala unsur yant terdapat dalam seni dipergunakan.
Misalnya dalam mempelajari bentuk dan rang,ka oinatang, atau
manusia, disini Lisa disingSung nengenai proporsi manusia a_

tau binatang yanB dalam menggamtrar atau memtruat Datung dapat
berguna.

- dalam membicarakan teori warna dan cahaya
dapat dipraktekkan campuran warna atau warna pokok r spektrun
warna dan seterusnya.
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Apa yang disarankan pada buku kecir ini boleh dikatakan
titik tolak kegiatan pendidikan senirupa pada sekolah Dasar,
sedangkan kelanJutan jalannya pelaksanaan pentajaran diserah_
kan kepada keoijaksanaan turu-turu kelas masing2. oanyak la-
gi gagasan2 lain yar.t dapat dihubungkan dengan kegiatan seni
rupa h ik s eba6ai projek kerJa anak secara individuil naupun
seEgai kerja kelompok.

Dioawah ini akan disebut secara garis besar apa-apa yart|
mungkin dihubungkan dengan kegiatan senirupa dalam perangsang_
anak-enak oekerJa baik sebagai tugas dalam sekolah atau kese-
ngnran bekerja pengisi waktu terluang j
PekerJaan jahitan : - daram s ehari-hari anak-aaak rnerihat ibu-

nyar kakaknya atau siapapun juga nenja-
hit' Ada yang menjahit pakaian ataupun hiasan-hiasan dindiag,
tapelak meja, menyuram dan berDagai teknik jahitan. Kepada a_
nak kerajinan Jahit menjahit ini dapat dikemcangkan tidak ha_
nya menconto pola-pola atau tagam hias yang.sudah terdedia,
tapi treri mereka kesempatan membuat design sendiri. pencipta-
an pola yalg disukainya, pemakaiin warna, jenis DenaBg atau
kain yant akan dipergunakan Lriarkan menurut pilihan anak, ten-
tu saja bantuan-Lrantuan teknis terletak pada kewajiban luruo

PekeJaan menganyam : - kegiatan menganyam biasanya terdapat
dikampung-kampun g, dalan memDuat tikar,

bakul' keranjang dll., sedangkan yant dipergunakan pandanr rur-
put2an. Kepada anak2 teknik mentanyirm dapat dite rikan tidak s€-
mata-nata tertuju untuk menghasilkan Lenda pakai, tapi seoagai



86.

titik tolak pengalsman pengolahan tahan dan menciptakan s€su-
atu yang timoul dari pada dirinya sendiri. Terserahra.pa munt-
kin mereka akan menganyam kertas yanr berLagai warna ditujukan
untttk hiasan dinding, atau akan menganyam Denang goni untuk
membuat tikar semDahyang dsb.

Meriiut : -kita seringmelihat orantmerajut benang

untuk ditruat jala, atau merajut tali un-

tuk membuat tempat rumput ternak, net tradminton atau Lain2

keperluan. Teknik rajutan dapat juga dikerjakan oleh anak-

anak sebagai dasar pengetahuan tentang jaringan dan tenunan

yant dapat memakai kemungkinan bahan lain darL yanr dilihat-
nya sehari-hari.

Lukisan dinding : - kalau keadaan dinding kelas mengizinkan,

trerilah kesempatan anak-anak dalam pro-
jek kerJa trersama untuk men8hias dinding ruang kelas dengan

lukisan dinding. oiarkan mereka merencanakan thema lukisan-
nya dan skema warna yang akan dipergunakan. Guru tinggal mem-

beri pandangan kalau ada hal-hal perlu dinasihatkan atau oan-

tuan teknis. Lukisan dindiag dapat diouat langsung pada din-
ding Liatu dengan bahan cat kapur; sedangkan untuk dinding pa-
pan lukisannya dapat ditruat diatas karton tesar, kemudian

karton ini ditempelkan pada dinding.
Lukisan dinding Dukannya tertuju untuk kelas saja, kalau
mungkin ada kelompok anak-anak ingin melukis dinding pada su-
atu Eana atau dinding dimuka gedung dsb. berilah mereka ke-
sempatan berekspresi dan membuat pengalaman.

"E
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Memperindah taman : - biasa juga disekolah-sekolah kepada a-

nak anak diserahkan mengatur taman atau

tanamanZ yaDg ada dihalaman sekolah. setagai mengatur taman

seperti jenis pilihan bunga, warna atau lalu lintas dalam ta-
man setetulnya merupakan suatu kegiatan senirupa juga. Selain
dari pada itu, dapat ditamoahkan Juta kesempatan pada anak-

anak, apakah itu s ebagai proyek kerja sama atau secara indivi-
duil-, yaitu membuat sebuat patung lresar yang akan ditempat-

kan dihalaman. Serahkan designnya kepada anak-anak, guru hanya

nembantu kalau mereka menghadapi kesulitan mengatasi masalah

kerjanya. LagiZ advis teknis seralu harus diuerikan pada anak-

anek. SetraLr kalau mereka misalnya merencanakan karton untuk
pembuat patung dihalaman, tentu kalau Dahan ini bukanlah yang.

pating tepat. . Atau kalau mereka merencanakan memLuat Da-

tung kayu misalnya, guru perlu memoeri advis teknik nemaku a-

tau menghuDung-huUungkan kayu itu.

Poster : - dalam r angka kegiatan menggamL)ar dan memuuat letter,
pembuatan poster untuk sekolah hendaknya merupakan

salah satu bahan. Guru-guru kelas merangsang anak-anak untuk
membuat poster-poster trerhubungan dengan kegiatan sekolah atau

maklumat2 lainnya.
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MASALAH bAHAN DAN AI-AT-ATJTT

Sering kita mendengar keluhan guru-guru yang mengajar

menggamt-rar dan kerajinan tangan disekolah-sekolah, t entang

tidak mudahnya dan pula tidak murah untuk menperoleh oahan}

atau alat-alat keperluan kegiatan pelajarannya. sehingga se-

ring pula alasan seperti itu dapat dimaafkan tentan; keter-
lantarannya kedua mata pelajaran terserrut.

Memang bagi seorang guru oaru yanr akan oertugas dalam

kegiatan senirupa akan memoingungkan sekari, kalau cita-cita
yang meluap-luap tidak tersalur dengan perlengkaDan yang ser-
ba ada. Pada sekolah-sekolah kita di rndonesia misalnyor t.o-

leh dikatakan sama sekali sekolah tidak menyediakan alat-alat
keperluan pendidikan senirupao ( Kadang-kadang ada r.reberaDa

sekolah mempunyai perlengkapan yanr oaik, itu adalah atas i-
nisiatip dan usaha pimpinan sekolah t,eserta gucuz senirupa ).

Tapi masalahnya adalah, uahwa kita tidak dapat memoiar-

kan kesukaran akan alat-alat akan menBhamuat kegiatan dan tu-
juan dari pengajaran atau oendidikan senirupa itu sendiri.
Usaha dan ket,ijaksanaan adalah jalan yang selalu dapat meno+

long kita dari kesukaran. DiLrawah ini selanjutnya kami akan

mencoba mengemukakan pandangan-pandangan yang oarangkali da-
pat diterapkan Dagi guru-gurv yaD,E memang dalan kesukaran

menghadapi alat2 dan uahan-oahan .-agi pendidikan seniruplo
Kami memahami bahwa keadaan s etempat dari guru-guru akan

memueri effek tertentu pula pada sikap dan pert uatan dalan

s'
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untuk anak-anak ada tiaiknya diberi kesempatan Dekerja dengan

pinsil lunak.

Pinsil bewarna, pada umumnya jula tidak sulit diperoleh
dipasaran. Kalau mungkin mahal bagi keluarg,a yang memant tidak
mampu untuk membeli setelan pinsil bewarna, dapat diusahakan.:r-
celi secara kolektip.

rratu tulis : - pada masa s ekarang pemakaian Latu tulis sudah

jarang sekali, malah dikatakan tidak terlihat
lagi. Tapi setretulnya untuk tatihan2 coret-mencoret uatu tu-
lis dapat dijadikan alat yang baik.

Pastel r - pastel memang tidak uregitu mudah diperdapat dida-
erah pedalaman. Untuk ganti kegiatan Dastel yang

lebih mudah diperdapat ialah kapur bewarna, sungguhpun kwali-
tasnya tierbeda.

dall-point dan spidol : - dipasaran banyak terdapat sekarang

oall-point dan spidol. Relatif har-
ganya agak mahal ditrandingkan dengan pinsil, tapi memLeri ke_
sempatan anak mempergunakan alat-alat yang ada dilingkungannya,
pasti bertuna bagi oengalamannyao

Bagi anak-anak kecil yang telum bisa mengontrol tekanan tangan
dalam nentgambar atau mempergunakan potlood, pastel dst. lebih
t-,aik dimulai dengan pemakaian udjung tumpul dari aLat}.
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melakukan tugasnya.

uagi turu-guru yang mempunyai daerah tugas didalam kota
atau disekitar kota, ,barangkali masalah penggunaan cat air,
cat plakat, pastel, lem serba3una, pinsir, konte dsu. tidak
asing lagi, sunB;uhpun harganya termasuh tidak nurah. Bag,i

guru yang bertugas dideerah pedalaman, memang oahan-oahan

seperti yang disebutkan itu sama sekali tidak ada terdapat
dipasaran.

Dalam suasana seperti tersetrut diatas inilah kita meng-

harapkan ketrijaksanaan dan usaha pata guru untuk mencari jalan
keluar,'supaya kegiatan dan tujuan pendidikan senirupa dapat

terlaksana semaksimal mungkin sesuai dengan keadaan seteapat.

Pinsil atau potlod : - soal pinsil atau potlod tidak sukar di-
perdapat. Cuma disini daoat dita-uLahkan

bahwa ada bermscail-ilacam pinsil yang dijual dipasaran. untuk
kegiatan menggambar mungkin kita memerluka yang keras dan pa-

da keperluan lain pinsil yant lunak. Tanda dari pinsi I yang, lu-
nak dan yang keras ada uiasanya tercantum pada salah satu u-
jung dari pinsil.
H-kerasB-lembut

HH - lebih keras Lrb - letrih lembrut

[ItlH - keras sekali iJbts - lemt,ut sekali
Pemakaian pinsil yang Lerueda-Deda kwalitas ini nemberikan

effek tertentu juga nada hasil gambar atau goresan pinsil
itu. untuk garis2 halus oiasa dipergunakan pinsil keras.

s
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cat warna : - bahan cat warna terdiri dari pigment warna

dan trahan pengikatnya. Cat air kita mempergu_

nakan air, dan cat minyak kita memperBunakan minyak. cat
warna uiasanya dapat kita peroleh dari toko-toko alat tu-
1is. Memperoleh cat urarna ini dikota-kota, tidak menjadi
masalah' tetapi dikampung-kampung memang tidak mudah un-
tuk dapat memtnli cat terseErut. Masalah inilah yang selalu
dikemukakan oleh guru-turu, kalau tidak ada 

'ahan warna, rr8-
ka dengan sendirinya kegiatan dan pengalaman anak oermain
warna dilalaikan saja.

Disini dapat kami sarankan, oahwa dari t,ahan alam kita
mencoba memperoleh warna, tentu sangat terbatas kemunSkinan_

Dyar tetapi masalahnya kita mencoua. Hal sehari-hari yang

sering kita temui seperti :

warna merah dari kesumoa, warna kuning dari kunir, warna hi-
jau dari daun kacang, warna ochre (kuning tanah) dari tanah
liat atau lumpur, warna hitam dari jelaga, dslr. yang mung_

kin dikenar oreh anak-anak atauDun oleh, Euru-guru dari pe-
ngalaman masing2.

Yang uanyak juga dapat diperoleh dipasaran adarah 6incu
yant triasa dipergunakan oleh iuu-iuu untuk memr,uat kue. Ane_
ka warna gincu inipun dapat dipergunakan dalam beruag,ai ke-
mungkinan dalam pendidikan senirupa.

oahan lainnya, yang dewssa ini uanyak terdapat dipasar-
an uahan warna celupan kainr (dikenal umum di Indonesia de_
nBan merk hlantex ) dapat dipergunakan dalam pengolahan warna.

;

l
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cat'air dinamakan cat air karena mempergunakan bahan pe_

ngikat air, dan cat minvak mempergunaka.n minyak. Suatu maca'
bahan pengikat pigment yang dapat dipergunakan dalam kegiat-
an pengajaran senirupa, ialah kanji. Kanj i yang dlwarnai ini
dapat dipergunakan untuk Uerbagai kegiatanr rrada cetakan , pa_
da finger-painting ataupun lain_lainnya.

Kemudian kita mengenal juta dipasaran dengan nudah dapat
diperoleh cat kayu atau cat besi. cat kayu dan cat oesi ini
pun dapat dipergunakan untuk keperluan diatas kertas atau di_
atas kain. Baiknya diganti minyak catnya dengan terDentin.

Kwas atau pensil z - dalm kegiatan mempergunakan cat kita me_

merlukan kwas atau pendil. Lagi2 dikata_
kan disini bahwa seDetulnya membeli kwas ini lerih mudah da_
nada memLiuatnya. seperti kita ketahui, trulu2 dari kwas ini
ada yang diamoil dari t ulu2 Linatang tertentu atau dari se-
rabut2 tanaman.

Dalam keadaan darurat Etul, kepada guru2 diharapkan su-
paya mengatasi kesulitan alat dengan bert-,agai ichtiar. untuk
ganti kwas atau pensil, d aoat dibuat dari bamt,u atau rotan.
tljung uambu atau rotan dihaluskan dan kemudian diprrkul_pukul
sampai keluar serauutnya. Kalau disuatu daerah mudah dioero-
leh ijukr cotralah menyusun ijuk untuk dibuat kwas. Kita S€_

ring juga melihat tukang Latu mempergunakan kwas yang terou_
at dari lalang, barangkari juga larang ini merupakan Lahan
yang dapat dipergunakan seragai kwas dalam melukis.
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Bahan-oahan sampah z - yang dimaksud bahan-r/ahan sampah di-
sini adalah uahan-uahan yang s ehari_

hari terbuang-rruang dan tidak menjadi perhatian chusus kita.
Dalan kegiatan pendidikan senirupa l-,,ahan-t:ahan ini banyak

yant dapat dipergunakan.

Kertas koran misalnya, Diasa kalau sudah dit-iaca dibu-
ang atau paling? dipergunakan untuk pemDungkus. Kertas koran
yang terbuang ini dapat kita pergunakan dalam kegiatan mem-

buat toDeng atau boneka. Kal*u kertas koran dihancurkan da-
lam kanji, kemudian t-iuuur kertas koran ini dapat kita Den-

tuk menurut cetakannya.

Kertas-kertas bekas uungkusan rokok atau rratangz lain-
nya yang memounyai Deruagi warna, dikurnpulkan dan daoat di-
pergunakan, mungkrrin untuk collage (lukisan tempelan ) atau
bahan2 hiasan yanr memerlukan kertas bewarna. Seperti ti-
nah dalam trungkusan rokok, uanyak kemungkinan kita Dergu-
nakan sebagai bahan hiasan.

sambang atau kotak2 korek api, maupun kota-kotak pem-

Dungkus l>arang? lainnya, triasanya nemDunyai oentuk dan u-
kuran ataurrun warna yang uerLerta-t,ecla. I_rnsur-unsur ini da-
pat pula dipergunakag oleh anak-anak dalam kegiatan Datung
atau membuat trenda-uendfi tiga dimensional. Ataupun kaleng2
susu atau kad,angz kaleng pembungkus makanan.yang oanyak di-
pasaran dewasa ini, iangan diDuang saja sekiranya dari pada

benda-Irnda itu daoat dipergunakan untuk menenuhi kebutuhen
oahan-bahan kegiatan anak-anak.
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Kayu : - s€habis tukang2 kayu trekerja oanyak juga cagian?
.+.

kayu yant teruuang, karena tidak ada gunanya te+*.

rus diuiakar untuk kayu api. Potong2an kayu yang oerLagai

bentuk dan ukuran yang teruuang-Buang itu dapat dipergunakan

dalam kegiatan"patung etiru benda2 tig,a dimensional lainnya.

Petrggergajian atau seratiuk kayu-pun dapat kita pergunakan

untuk memperoleh bahan pada kegiatan collage ( tempelan ).

Daun2an dan rumput2an : dalam kegiatan tempelan2 atau is-
'.

' tilah asingnya ',collage", kita
memperEunakf,n tierbagai uahln y^nt dapat ditempelkan sehiDgBa

metberi bentuk. f)alan pekerjaan mosaik atau tempelan lainnya
sering rtikerjakan Gtngan kertas-kertas bewarna yang diueli
dipasar. Tapi kta dapat juga uekerja dengan uahan2 d.aunzan

atau rumput2an yang sudah ltfring. Kwalitas dari bahan-bahan

ini akan memberikan effek2 tertentu dan teknik tersendiri
dalam mengolahnyi.

i,

a

Perkakas : - kalau anda'membaca pada bagian muka, ada dise-
pnt tentang pemakaian tiermacam-macam perkakas,

.fi#rti; m.artil, pah'Ite pisau, kikir dsu., tentu artinva di-
sekolah tra'r*r.tersedia ilat-alat atau oerkakas itu. Mamang

b
begitrrlah seiuestinyi. Setra6]4ana kita menyeOut-nyerrut a!.at

alat Derata dalam perrg;ajat'a#,science atau mathematic dsD.,

tentu alat peraga itr*.epfus diadakan didalam kelas.

4

-..*.l- .:



ttsffii*i"T'';-r:Fr
H.F.{I

*

fr. 9s.

*

.*
,:

r.i;

I

lr

Q:.

Masalahnya sekarang ialah Dagaimana memperoleh dan'nem-

perlengkapi slat-alat dan perkakas2 itu untuk sekolah dalam

keadaan sekolah uy"rg Derbeda-treda.

Saran pertama dari kami ial {t
ah, trahwa an,9gatann uelanja

untuk alat-alat dan perkakas harus direncanaken dan disedi-

, akln. Tidak_ perlu sekali Fq" serDa lengkap, yang penting r€o-

' cana untuk' nentem,plnq- usah* pendidikan senirupa. MungkiD sa-
. Br a_ ::'.

Ja lewat -P.Q.F:'dppat* &ioantu tidak, b--1gupa wang tapi ads.ysng

bersedia. nenyusoangkaa pcfk,rkas --perkakas loakan. Mana alat
"n'o l.'.. atati perhakas yang. pp1.1461;,*ta[il diperltiltan letrih dahulu mqn-

* . u. " ,' . r",'
'' -. , tiap.i orbritas bnf,uk oirrcgrataq*$ius*hakan. ..

' 't
-t l_: i: tr i

' :' Dalarn kegiatan pehdidikan sqrirupa ada oahan hauis dipa-
* ,.
5'a".kal dan ada alat-per*akas yang dapat dfpergunakan seterusnya.

,Er' g .i
l, !.', "!+'. Anggarar oelanja sep€rti ini dapat dipertinbangkan bsraa.r

,', ' g.utu bersarigkutan dbngaql'kepatd sekolah. Pokoknya kalau anda
;*I 

r "i-:*' r.ielum mernpgnyai sama sekali atat-clat dan perkakas mulailah
..

#' dari sekaran'g mentumpulkan dafam rangka memperlengkapkan

lengkapan disekolah'anda tentu experimen-experimen dengan

'1 
1* 

fork-anak "{p.dfpe'gliat. Sndldikan Senirupa akari berkem-

r,{ bry sesuai dengan 
$eoudaV

; t':,
arp niasapya.
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